
 
SURAT AL-ISRA` 

-Makkiyah-

 Tujuan surat:
Memantapkan kesempurnaan risalah Muhammad a, dan surat 
ini mengandung petunjuk-petunjuk dan kabar-kabar gembira 
untuk risalah tersebut sekarang dan masa datang.

 Tafsir:
1  Mahasuci Allah q dari segala apa yang tidak layak bagiNya. 

Dia-lah yang memperjalankan hambaNya Muhammad a secara 
rohani dan jasmani dalam keadaan terjaga di sebagian malam 
dari Masjidil Haram ke Masjid Baitul Maqdis yang Kami 
berkahi sekelilingnya dengan buah-buahan, tanaman-tanaman 
dan rumah-rumah para nabi k agar dia melihat sebagian 
dari tanda-tanda Kami yang menunjukkan kodrat Allah q. 
Sesungguhnya Allah Maha mendengar sehingga tidak ada 
sesuatu pun yang samar bagiNya, Maha melihat sehingga tidak 
ada sesuatu pun terlihat yang samar bagiNya. 

2  Dan Kami memberi Musa Taurat dan menjadikannya 
sebagai pembimbing dan pengarah bagi Bani Israil. Dan Kami 
berfirman kepada Bani Israil, “Jangan mengangkat penolong 
selainKu yang kepadanya kalian menyerahkan urusan kalian, 
sebaliknya bertawakallah kalian hanya kepadaKu.

3  Kalian adalah anak keturunan orang-orang yang Kami 
limpahi kenikmatan berupa keselamatan bersama Nuh j 
dari tenggelam dalam banjir bandang. Ingatlah nikmat ini 
dan bersyukurlah kepada Allah c dengan menyembahNya 
semata dan menaatiNya, teladanilah Nuh dalam hal ini, karena 
sesungguhnya dia adalah orang yang banyak bersyukur kepada 
Allah c.

4  Kami telah mengabari dan memberi tahu Bani Israil di 
dalam Taurat bahwa mereka pasti akan berbuat kerusakan 
di bumi dengan melakukan kemaksiatan-kemaksiatan dan 
kesombongan dua kali, bahwa mereka akan menyombongkan 
diri terhadap manusia dengan melakukan kezhaliman dan 
pelanggaran dengan melampaui batas dalam menyombongkan 
diri terhadap mereka.

5  Jika perusakan pertama mereka terjadi, maka Kami mengirimkan kepada mereka hamba-hamba Kami yang memiliki kekuatan dan bala tentara 
yang besar yang akan menyerang mereka, membunuh dan mengusir mereka, maka orang-orang tersebut akan berkeliaran di negeri-negeri Bani Israil 
sambil merusak apa yang mereka lewati. Dan janji Allah terkait hal itu pasti akan terwujud, tidak bisa tidak.

6  Kemudian Kami mengembalikan untuk kalian wahai Bani Israil kekuasaan dan kemenangan atas orang-orang yang sebelumnya berkuasa atas 
kalian manakala kalian kembali dan bertaubat kepada Allah. Kami menyuplai kalian dengan harta kekayaan sesudah ia dirampas dan anak-anak 
sesudah mereka ditawan, dan Kami menjadikan jumlah kalian lebih besar dibandingkan musuh kalian.

7  Jika kalian wahai Bani Israil membaguskan amal perbuatan kalian dan kalian melakukanya sebagaimana mestinya, maka balasannya kembali 
kepada kalian, karena Allah tidak membutuhkan amal perbuatan kalian. Jika kalian berbuat keburukan, maka efek negatifnya kembali kepada kalian, 
perbuatan baik kalian tidak berguna bagi Allah, demikian juga perbuatan buruk kalian tidak merugikan Allah. Jika perusakan yang kedua terlaksana, 
maka Kami menguasakan musuh kalian atas kalian untuk menghinakan kalian dan menjadikan kehinaan nampak jelas pada wajah-wajah kalian, 
karena mereka menimpakan berbagai macam perendahan kepada kalian, dan agar mereka memasuki Baitul Maqdis dan merusaknya sebagaimana 
mereka memasukinya dan merusaknya pada kali pertama, dan mereka menghancurkan negeri yang mereka kuasai sehancur-hancurnya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Keutamaan Masjidil Haram dan Masjidil Aqsha.
2. Keutamaan syukur, dan meneladani orang-orang yang pandai bersyukur dari para nabi dan para rasul.
3. Manfaat perbuatan baik dan istiqamah seseorang dalam menjalankan ketaatan kepada Allah kembali kepada dirinya sendiri, demikian juga dampak 
negatif perbuatan buruk dan menyelisihi perintah-perintah Allah menimpa pelakunya sendiri.
4. Di antara hikmah dan Sunnah Allah adalah mengirimkan kepada orang-orang yang berbuat kerusakan orang-orang yang mencegah mereka sehingga 
hikmah perbaikan yang Allah harapkan terwujud.
5. Peringatan kepada umat agar tidak berbuat kemaksiatan, agar umat tidak tertimpa oleh apa yang menimpa Bani Israil, karena Sunnah Allah itu sama, 
tidak berubah dan tidak berganti.
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8  Semoga Tuhan kalian wahai Bani Israil merahmati kalian 
pasca hukuman berat ini jika kalian mau bertaubat kepadaNya 
dan membaguskan amal perbuatan kalian. Namun jika kalian 
mengulang perbuatan merusak kalian untuk kali ketiga atau 
bahkan lebih, maka Kami akan kembali menghukum kalian. 
Kami telah menyiapkan Neraka Jahanam untuk orang-orang 
kafir kepada Allah sebagai penjara bagi mereka, mereka tidak 
menemukan jalan keluar darinya.

9  Sesungguhnya al-Qur`an yang diturunkan kepada 
Muhammad a menunjukkan kepada jalan yang paling baik, 
yaitu jalan Islam, dan mengabari orang-orang yang beriman 
kepada Allah yang melakukan amal-amal shalih dengan sesuatu 
yang membahagiakan mereka, yaitu bahwa mereka akan 
mendapatkan pahala yang besar di sisi Allah.

10  Ia juga mengabari orang-orang yang tidak beriman kepada 
Hari Kiamat dengan sesuatu yang tidak menyenangkan mereka, 
yaitu bahwa Kami menyiapkan untuk mereka azab yang 
menyakitkan pada Hari Kiamat.

11  Karena kebodohannya, manusia berdoa atas dirinya, 
anaknya, dan hartanya pada saat marah dan jengkel dengan 
doa keburukan, seperti dia berdoa dengan kebaikan untuk 
dirinya. Seandainya Kami mengabulkan doa keburukannya, 
niscaya dia binasa, binasa pula anak dan hartanya. Manusia 
memang diciptakan dalam keadaan memiliki sifat ketergesa-
gesaan, karena itu terkadang dia menyegerakan apa yang 
memudaratkannya.

12  Kami menciptakan malam dan siang sebagai dua tanda 
yang menunjukkan keesaan Allah dan kodratNya, karena pada 
keduanya terkandung perbedaan dalam panjang dan pendek, 
panas dan dingin. Kami menjadikan malam gelap untuk tidur 
dan istirahat dan Kami menjadikan siang terang benderang 
sehingga manusia bisa melihat untuk mencari penghidupan 
mereka, dengan harapan kalian bisa mengetahui perhitungan 
tahun dengan pergantian keduanya serta apa yang kalian 
butuhkan berupa perhitungan bulan, hari dan waktu. Kami 
menjelaskan segala sesuatu dengan penjelasan yang terang agar 

segala sesuatu bisa dibedakan, dan agar menjadi jelas siapa yang benar dan siapa yang salah.
13  Kami menetapkan amal perbuatan setiap manusia yang dilakukannya mengiringinya seperti kalung menempel pada leher, tidak terpisahkan 

darinya hingga dia dihisab atasnya. Dan pada Hari Kiamat Kami mengeluarkan untuk manusia sebuah buku yang merekam segala apa yang 
dikerjakannya, baik kebaikan maupun keburukan, dia mendapati kitabnya tersebut terbuka dan terpapar.

14  Pada hari itu Kami berfirman kepada manusia, “Wahai manusia, bacalah kitabmu, lakukanlah hisab terhadap dirimu atas amal-amal perbuatanmu. 
Pada hari ini, cukuplah dirimu sendiri yang menghisab dirimu sendiri.”

15  Barangsiapa terbimbing kepada iman, maka pahalanya untuk dirinya sendiri, sebaliknya barangsiapa tersesat, maka hukuman atas kesesatannya 
dipikulnya sendiri. Satu jiwa tidak memikul dosa jiwa lainnya. Dan Kami tidak mengazab suatu kaum sehingga Kami menegakkan hujjah terhadap 
mereka dengan mengutus para rasul kepada mereka.

16  Jika Kami hendak membinasakan suatu negeri karena kezhalimannya, Kami memerintahkan orang-orang yang dibuat sombong oleh kenikmatan, 
Kami memerintahkan mereka agar menaati Kami, namun mereka tidak melaksanakannya, sebaliknya mereka malah menyelisihi dan menyimpang dari 
ketaatan, maka keputusan azab menyeluruh dari Kami terlaksana terhadap mereka, Kami membinasakan mereka sehabis-habisnya.

17  Betapa banyak umat-umat yang mendustakan yang telah Kami binasakan sesudah Nuh seperti kaum ‘Ad dan Tsamud. Cukuplah Tuhanmu, wahai 
Rasul, Maha mengetahui dan melihat dosa-dosa para hambaNya, tidak ada sesuatu pun darinya yang samar bagiNya dan Dia akan membalas mereka 
atasnya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Barangsiapa terbimbing oleh petunjuk al-Qur`an, maka dia adalah manusia yang paling sempurna, paling lurus dan paling terbimbing dalam segala 
urusan.
2. Al-Qur`an mengandung kabar gembira dan peringatan, serta menyebutkan sebab-sebab untuk mendapatkan kabar gembira.
3. Larangan mendoakan keburukan untuk diri sendiri dan anak. 
4. Siang dan malam, pergantian keduanya, perbedaan keduanya dalam panjang dan pendeknya, cahaya siang dan gelapnya malam, semuanya adalah 
bukti atas keesaan Allah, wujudNya, serta kesempurnaan ilmu dan kodratNya.
5. Pergantian malam dan siang mengenalkan kita kepada perhitungan tahun, bulan dan hari.
6. Siang hari adalah waktu yang cocok untuk bekerja, beraktivitas, berkeliaran di bumi untuk mencari rizki dan penghidupan.
7. Setiap orang tergadaikan oleh amal perbuatannya, amal perbuatannya menempelnya terus dan tidak terpisahkan darinya, baik atau buruk.
8. Ayat-ayat di atas menetapkan prinsip tanggung jawab pribadi, sebagai keadilan dari Allah dan rahmatNya kepada hamba-hambaNya.

۱۳۳
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18  Barangsiapa melakukan amal-amal kebaikan dengan 
maksud mendapatkan dunia, tanpa beriman kepada kehidupan 
akhirat dan tidak memikirkannya, maka Kami menyegerakan 
untuknya di dunia apa yang Kami kehendaki, bukan apa yang 
dia kehendaki berupa kenikmatan, kemudian Kami menetapkan 
Neraka Jahanam untuk dia masuki pada Hari Kiamat yang 
dia rasakan panasnya dalam keadaan tercela atas pilihannya 
terhadap dunia dan kekafirannya kepada akhirat, serta terusir 
dari rahmat Allah.

19  Barangsiapa melakukan amal-amal kebaikan dengan 
maksud mendapatkan pahala akhirat, berusaha meraihnya 
dengan usaha yang bersih dari riya` dan sum’ah, sedangkan 
dirinya beriman kepada apa yang Allah wajibkan untuk 
diimani, maka orang-orang yang memiliki sifat-sifat demikian 
adalah orang-orang yang usaha mereka diterima di sisi Allah 
dan Allah akan membalas mereka atasnya.

20  Dari kedua kelompok, yang baik dan yang buruk, Kami 
menambah untuknya dari karunia Tuhanmu, wahai Rasul, tanpa 
terputus, dan pemberian Tuhanmu di dunia tidak terhalang dari 
siapa pun, orang baik atau orang durjana.

21  Perhatikanlah, wahai Rasul, bagaimana Kami 
mengunggulkan sebagian manusia atas sebagian yang lain di 
dunia dalam urusan rizki dan derajat. Dan sungguh kehidupan 
akhirat lebih besar perbedaan derajat kenikmatannya 
dibandingkan kehidupan dunia dan lebih unggul, maka 
hendaknya seorang Mukmin bersungguh-sungguh untuk yang 
kedua ini.

22  Jangan mengangkat wahai hamba di samping Allah 
sesembahan lain yang kamu sembah, karena dengan itu kamu 
menjadi orang yang tercela di sisi Allah dan di kalangan hamba-
hamba Allah yang shalih, serta tidak mendapat pertolongan 
dariNya.

23  Tuhanmu wahai hamba memerintahkan dan mewajibkan 
agar hanya Dia semata yang disembah, Dia memerintahkan 
untuk berbuat baik kepada ibu bapak khususnya saat keduanya 
sudah berumur lanjut. Jika kedua orang tua atau salah satu 
dari keduanya mencapai usia lanjut di sisimu, maka jangan jengkel kepada keduanya dengan mengucapkan apa yang menunjukkan hal itu, jangan 
menghardik keduanya, jangan mengucapkan kata-kata kasar kepada keduanya, sebaliknya ucapkanlah perkataan yang mulia yang mengandung 
kelemahlembutan dan kelunakan.

24  Rendahkanlah dirimu di hadapan keduanya sebagai wujud kasih sayang dan penghargaan kepada keduanya. Ucapkanlah, “Wahai Tuhanku, 
berilah keduanya rahmat karena keduanya telah mendidikku saat aku masih kecil.”

25  Tuhan kalian wahai manusia lebih mengetahui apa yang tersimpan di dalam hati kalian berupa keikhlasan dalam beribadah kepadaNya dan 
melakukan kebaikan serta berbuat baik kepada ibu bapak. Jika niat kalian dalam beribadah, memperlakukan ibu bapak dan lainnya baik, maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun bagi orang-orang yang sering kembali kepada Allah dengan taubat. Barangsiapa bertaubat atas kelalaian pada 
masa lalunya dalam beribadah kepada Tuhannya atau dalam memperlakukan ibu bapaknya, maka Allah mengampuninya.

26  Berikanlah wahai hamba Mukmin hak kerabat berupa silaturahim. Bantulah orang fakir yang membutuhkan. Bantulah orang yang kehabisan bekal 
dalam perjalanannya. Jangan membelanjakan hartamu dalam kemaksiatan atau secara berlebih-lebihan.

27  Sesungguhnya orang-orang yang membelanjakan harta mereka dalam kemaksiatan dan orang-orang yang berlebih-lebihan dalam membelanjakan 
harta mereka adalah saudara-saudara setan. Mereka menaati apa yang setan perintahkan, yaitu berlaku boros dan berlebih-lebihan. Setan itu sangat 
kafir kepada Tuhannya, dia tidak melakukan kecuali apa yang merupakan kemaksiatan, dan tidak memerintahkan kecuali apa yang dimurkai oleh 
Tuhannya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Patut bagi seseorang melakukan apa yang sanggup dia lakukan berupa kebaikan, meniatkan apa yang belum sanggup dia lakukan agar mendapatkan 
pahala.
2. Hikmah Allah dan rahmatNya menuntut untuk memberi rizki manusia, orang-orang Mukmin dan orang-orang kafir di dunia, pemberian Allah dan 
karuniaNya tidak tertahan dan terhalangi dari siapa pun.
3. Sesungguhnya nikmat Allah di dunia bukan bukti ridha Allah kepadanya, karena dunia bisa diraih sekalipun tempat kembali di akhirat adalah azab 
Allah.
4. Berbuat baik kepada ibu bapak adalah kewajiban yang pasti, Allah menyandingkan syukur kepada keduanya dengan syukur kepadaNya karena 
jasa besar keduanya.
5. Islam melarang tabdzir yang artinya adalah membelanjakan harta bukan di jalanNya yang benar. 
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28  Jika kamu tidak memberi mereka karena kamu tidak 
mempunyai sesuatu untuk kamu berikan kepada mereka 
seraya menunggu apa yang Allah bukakan untukmu dari 
rizkiNya, maka ucapkanlah perkataan yang baik dan lembut 
kepada mereka, seperti mendoakan mereka semoga mereka 
mendapatkan rizki yang lapang atau kamu menjanjikan bahwa 
kamu akan memberi mereka apabila Allah memberi rizki 
berupa harta kepadamu.

29  Jangan menahan tanganmu dengan tidak berinfak, tetapi 
jangan pula berlebih-lebihan dalam berinfak, karena kamu akan 
menjadi tercela, orang-orang mencelamu karena kebakhilanmu 
jika kamu tidak mau berinfak, dan karena kamu tidak bisa 
berinfak lagi kamu tidak mempunyai apa yang kamu infakkan, 
karena kamu boros.

30  Sesungguhnya Tuhanmu melapangkan rizki untuk siapa 
yang Dia kehendaki dan menyempitkannya bagi siapa yang Dia 
kehendaki karena hikmah yang mendalam. Sesungguhnya Dia 
Maha mengetahui dan Maha melihat hamba-hambaNya, tidak 
ada sesuatu pun dari mereka yang samar bagiNya, Dia mengatur 
keputusanNya pada mereka sesuai dengan kehendakNya.

31  Jangan membunuh anak-anak kalian karena takut miskin 
di masa datang jika kalian menafkahi mereka, karena Kami 
yang menjamin rizki mereka dan rizki kalian. Sesungguhnya 
membunuh mereka adalah dosa besar, karena tidak ada dosa 
dan alasan yang membenarkan membunuh mereka.

32  Jauhilah perbuatan zina dan hindarilah apa yang 
mendorong ke sana, karena zina itu sangat buruk dan seburuk-
buruk jalan, karena ia menyebabkan kekacauan pada nasab dan 
menjerumuskan kepada azab Allah.

33  Jangan membunuh seseorang yang Allah lindungi darahnya 
dengan iman dan jaminan keamanan, kecuali siapa yang berhak 
untuk dibunuh karena murtad, karena melakukan zina padahal 
dia sudah menikah, atau karena qishash. Barangsiapa yang 
terbunuh dengan zhalim tanpa sebab yang membolehkan 
membunuhnya, maka Kami telah menetapkan untuk siapa 
yang menangani urusannya dari ahli warisnya kekuasaan 

atas pembunuhnya, maka dia berhak menuntut hukuman mati sebagai qishash atau memaafkan tanpa imbalan atau memaafkan dengan menuntut 
diyat, namun hendaknya tidak berlebih-lebihan dengan memutilasi pembunuh atau membunuh bukan dengan apa yang pembunuh membunuhnya 
atau membunuh orang yang bukan pembunuh, sesungguhnya dia didukung dan dibantu. 34  Jangan bertindak terhadap harta anak yang bapaknya 
wafat kecuali dengan tindakan yang lebih baik untuknya, dengan mengembangkannya atau menjaganya hingga anak tersebut mencapai akal yang 
sempurna dan mampu bertindak lurus. Penuhilah janji kalian kepada Allah dan janji kalian kepada hamba-hamba Allah tanpa melanggarnya atau 
menguranginya. Sesungguhnya Allah akan bertanya kepada siapa yang berjanji pada Hari Kiamat, apakah dia memenuhinya lalu Allah memberinya 
pahala, atau tidak memenuhinya, maka Allah menghukumnya. 35  Penuhilah takaran jika kalian menakar untuk orang lain, jangan mencuranginya, 
timbanglah dengan timbangan yang adil tanpa mengurangi dan mencurangi. Memenuhi takaran dan timbangan itu lebih baik bagi kalian di dunia 
dan di akhirat, serta lebih baik akibatnya dibandingkan berbuat curang dalam takaran dan timbangan. 36  Wahai anak Adam, jangan mengikuti apa 
yang kamu tidak memiliki ilmu tentangnya, di mana kamu mengikuti praduga dan prasangka, karena sesungguhnya manusia itu bertanggung jawab 
terhadap penggunaan pendengaran, penglihatan, dan hatinya, apakah dalam kebaikan atau keburukan, dia mendapatkan pahala untuk kebaikan dan 
mendapatkan hukuman untuk keburukan. 37  Jangan berjalan di muka bumi dengan kesombongan dan keangkuhan, karena jika kamu berjalan di 
bumi dengan kesombongan, kamu tidak bisa memotong bumi dengan gaya berjalanmu itu, tidak pula perawakanmu menjangkau apa yang dijangkau 
oleh gunung yang tinggi. Lalu untuk apa menyombongkan diri kalau begitu? 38  Segala apa yang disebutkan di atas, yang buruk darinya di sisi 
Tuhanmu wahai manusia dilarang, Allah tidak meridhai pelakunya, sebaliknya Allah memurkainya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Kesantunan yang tinggi adalah menjawab permintaan kerabat dengan lemah lembut, menjanjikan mereka bantuan bila ada kelapangan, dan 
menyodorkan alasan yang baik yang bisa diterima.  2. Infak yang terpuji adalah yang seimbang dan pertengahan, bukan kikir dan bukan pula boros.
3. Allah lebih menyayangi anak-anak daripada ibu bapak mereka, maka Allah melarang ibu bapak membunuh anak-anak karena takut miskin dan 
Allah menyatakan menjamin rizki mereka semuanya.  4. Larangan mendekati zina lebih mendalam daripada larangan melakukannya, karena hal itu 
meliputi segala sarana dan media-medianya.  5. Ayat-ayat menunjukkan bahwa hak dalam kasus pembunuhan ada di tangan wali korban, pembunuh 
tidak diqishash kecuali dengan izinnya, jika dia memaafkan, maka gugurlah qishash.  6. Di antara kasih sayang dan rahmat Allah kepada anak yatim 
adalah Allah memerintahkan walinya agar menjaganya, menjaga hartanya, memperbaikinya dan mengembangkannya hingga anak yatim tersebut 
mencapai usia dewasa.  7. Keharusan berlaku adil dan memenuhi takaran dan timbangan dengan seimbang, tidak mencurangi dan tidak mengurangi, 
agar keberkahan-keberkahan memayungi seorang hamba.  8. Seorang hamba akan diminta pertanggungjawaban terkait perkataan dan perbuatannya.

۱۳٥
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39  Apa yang Kami jelaskan berupa perintah-perintah, 
larangan-larangan dan hukum-hukum adalah termasuk dari 
apa-apa yang Tuhanmu wahyukan kepadamu. Maka jangan 
mengangkat wahai manusia sesembahan lain di samping Allah, 
karena kamu akan dicampakkan ke dalam Neraka Jahanam 
pada Hari Kiamat dalam keadaan tercela, dirimu mencelamu, 
dan manusia juga mencelamu, juga terusir dari segala kebaikan.

40  Wahai orang-orang yang mengklaim bahwa malaikat-
malaikat adalah anak-anak perempuan Allah, apakah Tuhan 
kalian wahai orang-orang musyrik mengkhususkan laki-laki 
untuk kalian lalu Dia mengangkat malaikat-amal sebagai anak-
anak perempuanNya? Mahatinggi Allah dari apa yang kalian 
katakan. Sesungguhnya kalian benar-benar mengatakan tentang 
Allah q sebuah perkataan yang sangat buruk manakala kalian 
menisbatkan anak kepada Allah dan kalian menyatakan bahwa 
Allah memiliki anak-anak perempuan, ini adalah kekafiran yang 
mendalam.

41  Dan sungguh Kami telah menjelaskan di dalam al-Qur`an 
ini hukum-hukum, nasihat-nasihat, dan perumpamaan-
perumpamaan agar manusia menimba pelajaran darinya, 
lalu mereka mengambil apa yang berguna bagi mereka dan 
meninggalkan apa yang berbahaya bagi mereka, namun 
sayangnya sebagian orang yang fitrahnya rusak, hal itu malah 
membuat mereka semakin jauh dari kebenaran dan semakin 
benci kepadanya.

42  Katakanlah, wahai Rasul, kepada orang-orang musyrik 
itu, “Seandainya di sisi Allah c ada sesembahan-sesembahan 
sebagaimana yang kalian katakan secara dusta dan bohong, 
niscaya sesembahan-sesembahan tersebut akan mencari jalan 
kepada Allah, pemilik Arasy untuk mengalahkanNya dan 
merebut kerajaanNya.”

43  Mahasuci Allah q lagi Mahatinggi dari apa yang 
digambarkan oleh orang-orang musyrik. Mahatinggi Allah 
setinggi-tingginya dari apa yang mereka katakan.

44  Langit-langit bertasbih kepada Allah. Bumi bertasbih 
kepada Allah. Seluruh makhluk yang ada di langit dan di bumi 
bertasbih kepada Allah. Tidak ada sesuatu kecuali dia menyucikan Allah seraya menyandingkan penyuciannya dengan sanjungan kepada Allah, akan 
tetapi kalian tidak memahami tasbih mereka, karena kalian tidak memahami kecuali tasbih yang terucap dengan lisan kalian. Sesungguhnya Allah 
Maha Penyantun, tidak menyegerakan hukuman, Maha Pengampun bagi siapa yang bertaubat kepadaNya. 45  Jika kamu, wahai Rasul, membaca 
al-Qur`an, lalu mereka mendengar peringatan-peringatan dan nasihat-nasihat yang ada di dalamnya, maka Kami menetapkan antara dirimu dengan 
orang-orang yang tidak membenarkan Hari Kiamat sebuah hijab yang menutupi sehingga mereka tidak memahami al-Qur`an sebagai hukuman 
atas berpalingnya mereka darinya. 46  Kami menutup hati mereka sehingga mereka tidak memahami al-Qur`an, Kami menjadikan telinga mereka 
tersumbat sehingga mereka tidak mendengar dengan pendengaran yang membuat mereka mengambil faidah darinya. Jika kamu menyebut Tuhanmu 
semata di dalam al-Qur`an dan tidak menyebut tuhan-tuhan palsu mereka, maka mereka mundur ke belakang, menjauh dari mengikhlaskan Tauhid 
kepada Allah. 47  Kami lebih mengetahui cara para tokoh mereka mendengar al-Qur`an, mereka tidak bermaksud mengambil petunjuk dari al-
Qur`an, sebaliknya maksud mereka adalah meremehkan dan merendahkan manakala kamu membacanya. Kami lebih mengetahui apa yang mereka 
perbincangkan secara rahasia di antara mereka, yaitu pendustaan dan usaha untuk menghalang-halanginya, manakala orang-orang yang menzhalimi 
diri mereka dengan kekafiran itu berkata, “Kalian wahai manusia tidak mengikuti kecuali seorang laki-laki yang terkena sihir dan akalnya kacau.” 48  
Perhatikanlah wahai Rasul, kamu akan takjub terhadap sifat-sifat yang mereka alamatkan kepadamu dari sifat-sifat tercela yang berbeda-beda, maka 
mereka menyimpang dari kebenaran, mereka kebingungan, mereka tidak terbimbing ke jalan yang benar. 49  Orang-orang musyrik berkata untuk 
mengingkari kebangkitan, “Apakah jika kami telah mati dan hanya tinggal tulang belulang serta jasad-jasad kami hancur luluh, apakah kami akan 
dibangkitkan kembali? Sesungguhnya hal ini benar-benar tidak mungkin.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Pernyataan bahwa malaikat-malaikat adalah anak-anak perempuan Allah merupakan kebohongan besar dan tuduhan yang besar dosanya di sisi 
Allah r.   2. Kebanyakan manusia, ayat-ayat Allah malah hanya membuat mereka semakin menjauh, karena mereka membenci kebenaran dan mencintai 
kebatilan yang mereka pegang selama ini.  3. Tidak ada makhluk di langit dan di bumi kecuali dia bertasbih seraya memuji Allah c, maka selayaknya 
seorang hamba tidak tertinggal oleh mereka dalam bertasbih kepada Allah.  4. Di antara kesantunan Allah kepada hamba-hambaNya adalah Dia tidak 
menyegerakan hukuman kepada mereka atas kelalaian mereka dan keburukan perbuatan mereka, karena rahmat Allah mendahului murkaNya.  5. 
Orang-orang musyrik mengingkari terjadinya hari kebangkitan dan pembalasan.  6. Manusia menyangka sesudah mereka dibangkitkan bahwa masa 
hidup mereka di dunia hanya sesaat belaka, karena lamanya masa mereka di akhirat.   7. Barangsiapa merasa heran terhadap dibangkitkannya tulang 
belulang dan jasad-jasad yang telah hancur, maka hal itu berpulang kepada ilmunya yang dangkal, kemampuannya yang terbatas dan kurangnya 
kekuatan daya pikirnya. 
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50  Katakanlah, wahai Rasul, kepada mereka, “Jadilah kalian 
wahai orang-orang musyrik batu yang keras atau besi yang kuat 
jika kalian mampu, namun kalian tidak akan mampu.

51  Atau jadilah kalian makhluk lain yang lebih besar 
daripada batu dan besi yang terasa kuat dalam dada kalian, 
maka sesungguhnya Allah akan mengembalikan kalian 
sebagaimana Dia menciptakan kalian sejak awal mula. Maka 
orang-orang yang mengingkari itu akan berkata, “Siapa yang 
akan menghidupkan kami kembali sesudah kami mati?” Maka 
katakan kepada mereka, “Yang mengembalikan kalian hidup 
adalah Yang menciptakan kalian untuk pertama kali tanpa 
contoh sebelumnya.” Maka mereka akan menggerakkan kepala 
mereka untuk mengejek jawabanmu kepada mereka. Mereka 
berkata dengan penuh pengingkaran, “Kapan terjadinya 
kebangkitan itu?” Jawablah mereka, “Mungkin waktunya sudah 
dekat, karena segala apa yang datang adalah dekat.”

52  Allah akan mengembalikan kalian hidup pada hari Dia 
memanggil kalian ke padang mahsyar, maka kalian akan 
menjawab seruanNya dengan bergegas seraya memujiNya, dan 
kalian tidak menyangka bahwa kalian hidup di alam barzakh 
kecuali sebentar saja.

53  Katakanlah, wahai Rasul, kepada hamba-hambaKu yang 
beriman kepadaKu agar mereka mengucapkan kata-kata yang 
baik manakala mereka berbincang dan menghindari kata-kata 
buruk yang melukai, karena setan akan memanfaatkannya 
untuk menggunakannya sebagai perusak kehidupan mereka 
di dunia dan di akhirat. Sesungguhnya setan adalah musuh 
yang permusuhannya nyata bagi manusia, maka manusia wajib 
mewaspadainya.

54  Tuhan kalian wahai manusia lebih mengetahui kalian, 
tidak samar apa pun bagiNya dari kehidupan kalian, jika Dia 
berkehendak untuk memberi kalian rahmat, maka Dia akan 
memberi kalian rahmat dengan membimbing kalian kepada 
iman dan amal shalih, dan jika Dia berkehendak untuk 
mengazab kalian, maka Dia akan mengazab kalian dengan 
menjauhkan kalian dari iman dan mematikan kalian di atas 

kekafiran. Kami tidak mengutusmu, wahai Rasul, sebagai penjaga bagi mereka yang memaksa mereka kepada iman, menghalangi mereka dari kekafiran 
dan menghitung amal-amal mereka, sesungguhnya kamu hanyalah penyampai yang menyampaikan apa yang Allah perintahkan agar disampaikan.

55  Tuhanmu, wahai Rasul, lebih mengetahui segala apa yang ada di langit dan di bumi, lebih mengetahui keadaan mereka dan apa yang layak mereka 
dapatkan. Kami mengunggulkan sebagian nabi atas sebagian lainnya dalam banyaknya pengikut dan penurunan kitab-kitab. Kami memberi Dawud 
kitab yang bernama Zabur.

56  Katakanlah, wahai Rasul, kepada orang-orang musyrik itu, “Serulah wahai orang-orang musyrik orang-orang yang kalian klaim sebagai tuhan-
tuhan selain Allah manakala kalian ditimpa malapetaka, mereka itu tidak kuasa mengangkat malapetaka dari kalian, mereka juga tidak kuasa 
mengalihkannya kepada selain kalian, karena mereka memang tidak mampu melakukannya, dan siapa yang tidak mampu, maka tidak berhak menjadi 
tuhan yang disembah.

57  Mereka yang disembah oleh orang-orang musyrik itu, baik malaikat-malaikat atau lainnya, mereka sendiri mencari jalan untuk mendekatkan 
diri mereka kepada Allah melalui amal shalih, mereka berlomba-lomba siapa di antara mereka yang paling dekat kepada Allah dengan ketaatan, 
mengharapkan rahmat Allah, takut kepada azab Allah, sesungguhnya azab Tuhanmu, wahai Rasul, layak diwaspadai.

58  Tidak ada desa atau kota kecuali Kami menurunkan azab dan kebinasaan terhadapnya karena kekafiran penduduknya, atau menguji mereka 
dengan hukuman berat seperti pembunuhan atau lainnya karena kekafiran mereka, pembinasaan dan azab tersebut merupakan qadha` Ilahi yang 
tertulis pada Lauhul Mahfuzh.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Manakala manusia diseru agar keluar dari alam kubur mereka, mereka tidak kuasa kecuali melaksanakan, mematuhi dan tunduk kepadanya, hal 
itu terwujud dengan sekejap saja. 
2. Perkataan yang baik mengajak kepada segala akhlak yang mulia dan amal yang shalih, karena siapa yang dapat mengendalikan lidahnya, maka dia 
dapat mengendalikan urusannya.
3. Allah mengunggulkan sebagian nabi atas sebagian lainnya berdasarkan ilmu dan hikmahNya.
4. Allah tidak menginginkan untuk hamba-hambaNya kecuali kebaikan, dan Allah tidak memerintahkan mereka kecuali sesuatu yang mengandung 
kemaslahatan untuk mereka.
5. Tanda kecintaan Allah kepada hamba adalah kesungguhan hamba dalam melakukan segala mendekatkan dirinya kepada Allah, dan berlomba-
lomba mendekatkan diri kepada Allah dengan mengikhlaskan amal shalih seluruhnya karena Allah dan tulus dalam melakukannya.
6. Hanya Allah r yang kuasa untuk mengangkat malapetaka berupa kemiskinan, sakit, musibah atau lainnya.

۱۳۷
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59  Kami tidak menurunkan mukjizat-mukjizat riil yang dituntut 
oleh kaum musyrikin seperti menghidupkan orang-orang 
mati dan lainnya kecuali karena Kami telah menurunkannya 
kepada umat-umat terdahulu lalu mereka mendustakannya. 
Kami memberi kaum Tsamud sebuah mukjizat besar yang 
nyata, yaitu unta betina, lalu mereka kafir kepadanya, maka 
Kami menyegerakan hukuman kepada mereka. Kami tidak 
menurunkan mukjizat-mukjizat melalui para rasul kecuali 
untuk menakut-nakuti umat-umat mereka agar berserah diri 
kepada Allah.

60  Ingatlah, wahai Rasul, manakala Kami berfirman 
kepadamu, “Sesungguhnya kodrat Tuhanmu meliputi manusia, 
mereka dalam genggamanNya dan Allah melindungimu dari 
manusia, maka sampaikanlah apa yang kamu diperintahkan 
untuk menyampaikannya. Kami tidak menjadikan apa 
yang Kami perlihatkan kepadamu dengan mata kepalamu 
di malam Isra` kecuali sebagai ujian bagi manusia, apakah 
mereka membenarkan atau mendustakannya. Kami tidak 
menjadikan pohon Zaqqum yang tersebut di dalam al-Qur`an 
bahwa ia tumbuh di dasar Neraka Jahim kecuali sebagai ujian 
bagi mereka. Jika mereka tidak beriman kepada dua tanda ini, 
maka mereka tidak akan beriman kepada selain keduanya. 
Kami menakut-nakuti mereka dengan menurunkan mukjizat-
mukjizat, namun hal itu tidak menambah mereka kecuali 
kekafiran dan kengototan dalam kesesatan.”

61  Ingatlah, wahai Rasul, manakala Kami berfirman kepada 
para malaikat, “Sujudlah kalian kepada Adam sebagai 
sujud penghormatan, bukan sujud ibadah.” Maka mereka 
melaksanakan, mereka semuanya sujud kepadanya, akan tetapi 
Iblis menolak dengan menyombongkan diri untuk sujud kepada 
Adam, dia berkata, “Apakah pantas aku sujud kepada makhluk 
yang Engkau ciptakan dari tanah liat sedangkan Engkau 
menciptakanku dari api? Aku lebih mulia darinya.”

62  Iblis berkata kepada Tuhannya, “Makhluk yang Engkau 
muliakan atasku dengan memerintahkanku untuk sujud 
kepadanya ini, jika Engkau membiarkanku hidup hingga akhir 
kehidupan dunia, niscaya aku akan menyeret anak-anaknya dan menyesatkan mereka dari jalanMu yang lurus, kecuali hanya sedikit dari mereka yang 
Engkau jaga dan mereka adalah hamba-hambaMu yang terpilih.”

63  Tuhannya berfirman kepadanya, “Pergilah bersama orang-orang yang menaatimu dari mereka, sesungguhnya Neraka Jahanam adalah balasan 
bagimu dan mereka sebagai balasan yang sempurna dan utuh atas amal perbuatan kalian.

64  Bujuklah siapa yang kamu sanggup untuk membujuknya dari mereka dengan suaramu yang mengajak kepada kemaksiatan, kerahkanlah 
pasukanmu, yang berkendara dan yang berjalan kaki untuk mengajak manusia menaatimu, berserikatlah dengan mereka dalam harta mereka dengan 
membuat mereka memandang baik segala tindakan yang melanggar syariat, berserikatlah dengan mereka pada anak-anak mereka dengan pengakuan 
mereka secara dusta dan mendapatkan mereka melalui jalan zina serta memberi nama mereka dengan nama yang mengandung penghambaan kepada 
selain Allah, berilah mereka janji-janji palsu dan orang-orang yang batil. Dan setan tidak menjanjikan kecuali janji-janji yang dusta yang menipu 
manusia.

65  Sesungguhnya hamba-hambaKu yang beriman dan menaatiKu, kamu wahai Iblis tidak memiliki kekuasaan atas mereka, karena Allah menjaga 
mereka dari keburukanmu, dan cukuplah Allah sebagai penjaga bagi siapa yang bersandar kepadaNya dalam segala urusannya.”

66  Tuhan kalianlah wahai manusia yang menjalankan bahtera-bahtera di lautan untuk kalian dengan harapan kalian bisa mencari rizkiNya melalui 
laba perdagangan dan lainnya. Sesungguhnya Dia Maha Pengasih kepada kalian di mana Dia memudahkan sarana-sarana tersebut untuk kalian.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Di antara rahmat Allah terhadap manusia adalah Dia tidak menurunkan mukjizat-mukjizat yang dituntut oleh orang-orang yang mendustakan agar 
Dia tidak menyegerakan hukuman terhadap mereka manakala mereka mendustakannya. 
2. Allah menguji hamba-hambaNya dengan setan yang mengajak mereka untuk bermaksiat kepada Allah dengan perkataan-perkataan dan perbuatan-
perbuatannya.
3. Di antara bentuk berserikatnya setan dengan manusia dalam harta dan anak-anak adalah tidak menyebut Nama Allah saat hendak makan dan 
melakukan hubungan suami istri serta tidak mendidik anak.
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67  Jika kalian wahai orang-orang musyrik ditimpa bencana dan 
musibah di lautan hingga kalian takut celaka, maka lenyaplah 
dari benak kalian apa yang kalian sembah selain Allah, kalian 
tidak mengingat kecuali Allah, maka kepadaNya kalian 
memohon pertolongan, namun manakala Allah menolong 
kalian dan menyelamatkan kalian dari apa yang kalian 
khawatirkan, serta kalian berada di daratan, kalian berpaling 
dari mentauhidkanNya dan doa kepadaNya semata, kalian 
kembali ke berhala-berhala kalian. Dan memang, manusia 
sangat mengingkari nikmat-nikmat Allah.

68  Manakala kalian telah selamat ke daratan, apakah kalian 
wahai orang-orang musyrik merasa aman bahwa Allah tidak 
akan membenamkan kalian di daratan? Ataukah kalian merasa 
aman bahwa Allah tidak akan menurunkan kepada kalian 
hujan batu dari langit sebagaimana yang menimpa kaum 
Luth, kemudian kalian tidak mendapatkan pelindung yang 
melindungi kalian dan tidak pula penolong yang menjaga kalian 
dari kebinasaan?

69  Apakah kalian merasa yakin bahwa Allah tidak akan 
mengembalikan kalian ke lautan sekali lagi, kemudian 
mengirimkan angin kencang kepada kalian, lalu kalian 
tenggelam menyusul kekafiran kalian terhadap nikmat 
keselamatan dari Allah kepada kalian sebelumnya, kemudian 
kalian tidak mendapatkan penuntut yang menuntut Kami untuk 
membela kalian?

70  Sungguh Kami telah memuliakan anak keturunan Adam 
dengan memberi mereka akal dan memerintahkan malaikat-
malaikat agar sujud kepada bapak merekadan lainnya. Kami 
menundukkan untuk mereka apa yang membawa mereka di 
daratan berupa hewan tunggangan dan kendaraan, serta apa 
yang membawa mereka di lautan berupa bahtera. Kami memberi 
mereka rizki dengan apa-apa yang baik berupa makanan, 
minuman, pernikahan dan lainnya. Kami mengunggulkan 
mereka atas banyak makhluk Kami dengan keunggulan yang 
besar, maka mereka patut bersyukur atas nikmat-nikmat Allah 
kepada mereka.

71  Ingatlah, wahai Rasul, hari di mana Kami memanggil setiap golongan dengan imamnya yang mereka ikuti di dunia. Barangsiapa diberi buku 
catatan amalnya dengan tangan kanannya, maka mereka adalah orang-orang yang membacanya dengan bahagia, pahala mereka tidak dikurangi 
sedikit pun, sekalipun hanya seukuran garis yang ada di belahan biji kurma.

72  Barangsiapa di kehidupan dunia ini buta hatinya sehingga menolak kebenaran dan menentangnya, maka pada Hari Kiamat dia lebih buta lagi, dia 
tidak terbimbing menuju jalan ke surga, dan lebih jauh sesatnya dari jalan petunjuk, karena balasan itu sejenis dengan amal perbuatan.

73  Orang-orang musyrik hampir memalingkanmu, wahai Rasul, dari apa yang telah Kami wahyukan kepadamu berupa al-Qur`an agar kamu 
membuat kebohongan atas nama Kami yang sesuai dengan hawa nafsu mereka, seandainya kamu melakukan hal itu niscaya mereka menjadikanmu 
sebagai orang terkasih mereka.

74  Kalau Kami tidak melimpahkan nikmat keteguhan di atas kebenaran kepadamu, niscaya kamu hampir cenderung kepada mereka walaupun tidak 
total, kamu menyetujui apa yang mereka usulkan kepadamu karena kuatnya bujuk rayu mereka dan samarnya tipu muslihat mereka di samping 
keinginanmu yang kuat untuk membuat mereka beriman, akan tetapi Kami menjagamu sehingga kamu tidak cenderung kepada mereka.

75  Seandainya kamu cenderung kepada mereka dalam apa yang mereka usulkan kepadamu, niscaya Kami menimpakan kepadamu hukuman yang 
berlipat di kehidupan dunia dan di akhirat, kemudian kamu tidak mendapatkan penolong yang menolongmu di depan Kami dan menolak hukuman 
Kami atasmu.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1.  Manusia itu banyak mengingkari nikmat Allah kecuali siapa yang Allah bimbing.
2. Setiap umat diseru kepada agama dan kitabnya, apakah mereka mengamalkannya atau tidak. Allah tidak mengazab seseorang kecuali sesudah 
tegaknya hujjah terhadap mereka lalu mereka menyelisihinya.
3. Orang-orang yang berbuat kebaikan menerima buku catatan amal mereka dengan tangan kanan, mereka berbahagia dan bersuka cita dengan 
kebahagiaan yang besar, sedangkan orang-orang yang berbuat buruk mendapatkan hal yang sebaliknya.
4. Permusuhan para pendosa dan orang-orang yang mendustakan kepada para rasul dan para pewaris mereka sangat jelas disebabkan oleh kebenaran 
yang mereka bawa, bukan karena diri mereka.
5. Allah c menjaga Nabi a dari sebab-sebab keburukan dan dari kejahatan manusia. Allah meneguhkan beliau dan menunjuki beliau ke jalan yang 
lurus, sedangkan para pewaris Nabi mendapatkan bagian dari penjagaan dari Allah menurut kadar sikap mengikuti mereka kepada Nabi a.

۱۳۹
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76  Sungguh orang-orang kafir itu hampir mengganggumu 
dengan permusuhan mereka kepadamu untuk mengusirmu 
dari Makkah, namun Allah menghalang-halangi mereka untuk 
mengusirmu hingga kamu berhijrah atas perintah Tuhanmu. 
Seandainya mereka mengusirmu, niscaya mereka tidak hidup 
sesudahnya kecuali hanya beberapa saat saja.

77  Keputusan tersebut, yaitu bahwa mereka tidak akan hidup 
sesudah mengusirmu kecuali beberapa waktu saja adalah 
Sunnah Allah yang berlaku pada para rasul sebelummu, yakni 
kaum mana pun yang mengusir rasul mereka dari negeri 
mereka, maka Allah akan membinasakan mereka dengan 
azabNya. Kamu, wahai Rasul, tidak akan mendapati perubahan 
pada Sunnah Kami, sebaliknya kamu akan mendapatinya tetap 
dan berlaku general.

78  Dirikanlah shalat dengan melaksanakannya sesempurna 
mungkin pada waktu-waktunya sejak tergelincirnya matahari 
dari jantung langit, ini mencakup Shalat Zhuhur dan Ashar, 
hingga gelapnya malam, ini mencakup shalat Maghrib dan 
Isya`. Dirikanlah Shalat Shubuh dan panjangkanlah bacaan 
padanya, karena shalat ini dihadiri oleh malaikat-malaikat 
malam dan malaikat-malaikat siang.

79  Di malam hari, bangunlah, wahai Rasul, dan dirikanlah 
shalat pada sebagian darinya agar shalatmu itu menjadi 
tambahan bagimu untuk meninggikan derajatmu, dengan 
harapan Tuhanmu akan mengangkatmu pada Hari Kiamat 
sebagai pemberi syafa’at untuk manusia dari kesulitan yang 
mereka hadapi berupa ketakutan-ketakutan yang ada pada Hari 
Kiamat, kamu juga meraih maqam syafa’at agung yang semua 
manusia, yang terdahulu hingga yang terakhir memujimu 
karenanya.

80  Katakanlah wahai Rasul, “Wahai Tuhanku, jadikanlah 
masuk dan keluarku seluruhnya dalam ketaatan kepadaMu dan 
untuk mencari ridhaMu. Berilah aku hujjah yang nyata di sisiMu 
yang dengannya Engkau memenangkanku atas musuhku.”

81  Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang musyrik, 
“Islam telah datang, apa yang Allah janjikan berupa 
kemenangan Islam telah terwujud, kesyirikan dan kekafiran telah lenyap. Sesungguhnya kebatilan pasti akan terkikis, tersisih, hilang, dan lenyap di 
depan kebenaran.”

82  Kami menurunkan al-Qur`an ini sebagai kesembuhan untuk hati dari kebodohan, kekafiran, dan keraguan, serta kesembuhan untuk jasmani 
apabila ia dibacakan sebagai doa ruqyah, sebagai rahmat bagi orang-orang Mukmin yang mengamalkannya. Namun bagi orang-orang kafir, al-Qur`an 
ini hanya menambah kebinasaan bagi mereka, karena mendengarnya saja sudah membuat mereka jengkel, menambah mereka semakin mendustakan 
dan berpaling darinya.

83  Jika Kami memberi manusia kenikmatan seperti kesehatan dan kecukupan, maka dia berpaling dengan tidak bersyukur dan tidak menaati Allah, 
serta menjauh karena kesombongan, dan jika manusia tertimpa sakit atau kemiskinan atau lainnya, maka dia sangat berputus asa dan tidak berharap 
rahmat Allah.

84  Katakanlah wahai Rasul, “Setiap orang beramal di atas jalan yang sesuai dengan keadaannya dalam petunjuk dan kesesatan. Tuhan kalian lebih 
mengetahui siapa yang lebih dekat jalannya kepada kebenaran.”

85  Orang-orang kafir dari kalangan ahli kitab bertanya kepadamu wahai Rasul tentang hakikat ruh. Jawablah mereka, “Ruh itu termasuk urusan 
Tuhanku. Ilmu yang diberikan kepada kalian dan kepada seluruh makhluk hanya sedikit di samping ilmu Allah q.”

86  Demi Allah, seandainya Kami berkehendak untuk melenyapkan apa yang telah Kami turunkan kepadamu berupa wahyu dengan menghapusnya 
dari dada dan kertas, niscaya Kami melenyapkannya, kemudian kamu tidak mendapatkan siapa yang bisa menolongmu dan mampu mengembalikannya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Sunnah Allah yang tidak berubah dan tidak berganti pada seluruh umat adalah bahwa setiap umat yang mendustakan rasul mereka dan mengusirnya, 
Allah menyegerakan azab atas mereka.
2. Ayat-ayat mengandung petunjuk bahwa hamba sangat membutuhkan peneguhan dari Allah, hendaknya dia selalu bergantung kepada Tuhannya 
dalam upaya meneguhkan keimanannya.
3. Manakala kebenaran muncul ke permukaan, maka kebatilan tenggelam, kebatilan tidak menang kecuali di sebagian zaman dan tempat di mana 
orang-orang yang benar bermalas-malasan.
4. Kesembuhan yang dikandung oleh al-Qur`an bersifat umum yang meliputi kesembuhan hati dari syubhat-syubhat, kebodohan, pendapat-pendapat 
yang rusak, penyimpangan-penyimpangan dan tujuan-tujuan yang buruk.
5. Ayat-ayat di atas mengandung petunjuk bahwa jika seseorang ditanya tentang sesuatu yang tidak membawa kebaikan bagi penanya, hendaknya 
tidak menjawabnya dan sebaliknya menunjukkannya kepada apa yang dibutuhkannya, mengarahkannya kepada apa yang bermanfaat baginya.
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87  Akan tetapi Kami tidak melenyapkannya sebagai 
rahmat dari Tuhanmu, Kami membiarkannya tetap terjaga. 
Sesungguhnya karunia Tuhanmu kepadamu sangat besar di 
mana Dia mengangkatmu sebagai Rasul, menutup kenabian 
denganmu, dan menurunkan al-Qur`an kepadamu.
Karena orang-orang musyrik menyatakan bahwa al-Qur`an ini 
adalah sejenis dengan apa yang manusia ucapkan dan mereka 
mengusulkan agar diganti, maka Allah menantang mereka 
untuk mendatangkan apa yang semisal dengannya. Allah c 
berfirman,

88  Katakanlah wahai Rasul, “Seandainya manusia dan jin 
seluruhnya berkumpul untuk mendatangkan apa yang semisal 
dengan al-Qur`an yang diturunkan kepadamu dalam ketinggian 
sastranya, keindahan susunannya, dan keagungannya, niscaya 
mereka tidak akan mampu mendatangkannya, sekalipun 
sebagian dengan sebagian lainnya saling bahu membahu dan 
tolong menolong.”

89  Sungguh Kami telah menjelaskan di dalam al-Qur`an ini dan 
Kami menghadirkan di dalamnya berbagai macam penjelasan 
berupa nasihat-nasihat, pelajaran-pelajaran, perintah-perintah, 
larangan-larangan dan kisah-kisah dengan harapan mereka 
mau beriman, namun kebanyakan manusia menolak kecuali 
mengingkari dan menentang al-Qur`an ini.
Manakala mereka tidak mampu melakukannya mereka mulai 
menyodorkan usulan-usulan untuk membuktikan kelemahan 
Nabi a, mereka mengusulkan hal-hal berikut:

90  Orang-orang musyrik berkata, “Kami tidak akan 
membenarkanmu sebelum kamu memancarkan mata air yang 
mengalir di bumi Makkah.

91  Atau kamu mempunyai kebun-kebun dengan pepohonan 
yang lebat dan sungai-sungai yang mengalir deras.

92  Atau langit jatuh kepada kami sebagaimana yang kamu 
klaim sebagai potongan dari azab, atau kamu mendatangkan 
Allah dan malaikat-malaikat yang bisa kami lihat dengan mata 
kepala kami, sehingga mereka bersaksi tentang kebenaran apa 
yang kamu bawa.

93  Atau kamu mempunyai rumah yang dihiasi dengan emas dan lainnya, atau kamu naik ke langit dan kami tidak akan membenarkanmu bahwa 
kamu rasul sekalipun kamu bisa naik ke langit kecuali jika kamu turun membawa sebuah kitab dari sisi Allah yang tertulis dalam lembaran yang di 
sana kami membaca pernyataan bahwa kamu adalah utusan Allah.” Jawablah mereka wahai Rasul, “Mahasuci Tuhanku, aku hanyalah seorang rasul 
seperti rasul-rasul yang lain, aku tidak memiliki kemampuan untuk mendatangkan apa pun, jadi mana mungkin aku menghadirkan apa yang kalian 
usulkan itu?”

94  Tidak ada yang membuat orang-orang kafir terhalang dari iman kepada Allah dan RasulNya dan mengamalkan apa yang dibawa oleh rasul 
mereka, kecuali pengingkaran mereka terhadap kedatangan rasul dari jenis manusia. Mereka berkata dengan penuh pengingkaran, “Apakah Allah 
mengutus rasul dari kalangan manusia kepada kita?”

95  Katakanlah wahai Rasul untuk menjawab mereka,  bahwa seandainya di muka bumi ada malaikat-malaikat yang tinggal dan berjalan di 
atasnya dengan tenang, sebagaimana kehidupan kalian, niscaya Kami mengutus kepada mereka malaikat dari jenis mereka, karena dialah yang 
bisa memahamkan mereka tentang risalah yang diembannya, maka tidaklah bijak bila Kami mengutus seorang rasul dari kalangan manusia, maka 
demikian juga keadaan kalian.

96  Katakanlah wahai Rasul, “Cukuplah Allah sebagai saksi antara diriku dengan kalian bahwa sesungguhnya aku adalah rasul yang diutus kepada 
kalian dan bahwa sesungguhnya aku menyampaikan apa yang menjadi tugasku untuk aku sampaikan kepada kalian. Sesungguhnya Allah Maha 
meliputi keadaan hamba-hambaNya, tidak ada sesuatu pun darinya yang samar bagi Allah, Maha melihat segala apa yang tersembunyi di dalam jiwa 
mereka.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Allah menjelaskan untuk manusia di dalam al-Qur`an segala apa yang menjadi pelajaran bagi mereka berupa nasihat-nasihat, arahan-arahan, 
perintah-perintah, larangan-larangan dan kisah-kisah dengan harapan mereka mau beriman.
2. Al-Qur`an adalah kalam Allah dan mukjizat Nabi a yang kekal, tidak ada seorang pun yang kuasa untuk mendatangkan apa yang semisal dengannya.
3. Keterangan tentang kuatnya penentangan orang-orang musyrik kepada Nabi a dan kekafiran mereka kepada beliau.
4. Di antara rahmat Allah kepada hamba-hambaNya adalah Dia mengutus rasul kepada mereka dari jenis mereka, karena mereka tidak kuasa menerima 
ajaran dari malaikat-malaikat.
5. Di antara bukti kesaksian Allah atas kebenaran RasulNya adalah dukunganNya kepada beliau melalui mukjizat-mukjizat dan ayat-ayat yang Dia 
turunkan kepadanya serta kemenangan yang Dia berikan kepadanya atas siapa yang memusuhi dan menentangnya.

۱٤۱

291AL-ISRA` JUZ  15



97  Barangsiapa yang Allah bimbing kepada hidayah, maka 
dialah orang yang mendapatkan hidayah yang sebenarnya, 
sebaliknya barangsiapa yang Allah telantarkan dari hidayah 
dan sesatkan darinya, maka kamu wahai Rasul tidak 
akan mendapatkan penolong-penolong bagi mereka yang 
membimbing mereka ke jalan yang benar dan menolak 
kemudaratan dari mereka serta mendatangkan manfaat 
untuk mereka. Dan Kami membangkitkan mereka pada Hari 
Kiamat dengan menyeret mereka di atas wajah-wajah mereka, 
mereka tidak bisa melihat, tidak bisa berbicara dan tidak bisa 
mendengar. Tempat kembali mereka adalah Neraka Jahanam, 
setiap kali nyala apinya menurun, kami meningkatkannya lagi 
untuk mereka.

98  Azab yang mereka dapatkan itu adalah balasan bagi 
mereka karena kekafiran mereka kepada ayat-ayat Kami yang 
turun kepada utusan Kami dan perkataan mereka dengan nada 
memustahilkan hari kebangkitan, “Apakah jika kita telah mati 
dan menjadi tulang-tulang yang lapuk, serta bagian-bagian jasad 
kita tercerai berai, apakah kita akan dibangkitkan sesudahnya 
sebagai makhluk yang baru?”
Manakala orang-orang musyrik menyebutkan alasan 
pengingkaran mereka terhadap kebangkitan, Allah menjawab 
mereka dengan FirmanNya,

99  Apakah orang-orang yang mengingkari kebangkitan itu 
tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah yang menciptakan 
langit dan bumi dengan kebesaran keduanya Mahakuasa untuk 
menciptakan yang serupa dengan mereka? Barangsiapa kuasa 
untuk menciptakan sesuatu yang agung, otomatis kuasa pula 
untuk menciptakan sesuatu yang tingkatannya di bawahnya. 
Allah menetapkan untuk mereka di kehidupan dunia ini 
masa tertentu yang kehidupan mereka selesai padanya. Allah 
menetapkan masa untuk kebangkitan mereka yang tidak ada 
keraguan padanya. Sekalipun bukti-bukti kebangkitan telah 
jelas, namun orang-orang musyrik tetap mengingkarinya dan 
mendustakannya.
100  Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang musyrik itu, 
“Seandainya kalian memiliki kunci-kunci perbendaharaan rahmat Tuhanku yang tidak pernah habis dan tidak pernah berakhir, niscaya kalian akan 
menolak untuk menginfakkannya karena kalian khawatir ia akan habis agar kalian tidak jatuh miskin. Di antara tabiat manusia adalah kekikiran, 
kecuali jika dia orang Mukmin, dia berinfak dengan mengharapkan pahala dari Allah.”
Saat Nabi a mendapatkan apa yang beliau dapatkan dari orang-orang musyrik berupa pendustaan, maka Allah menghibur beliau dengan kisah Musa 
dengan Fir’aun dan kaumnya. Allah c berfirman, 
101  Kami telah memberi Musa sembilan bukti yang nyata yang menunjukkan kebenarannya, yaitu tongkat, tangan, kemarau panjang, berkurangnya 
buah-buahan, banjir bandang, belalang, kutu, kodok dan darah. Maka bertanya wahai Rasul kepada orang-orang Yahudi manakala Musa datang 
kepada nenek moyang mereka dengan membawa mukjizat-mukjizat tersebut, lalu Fir’aun berkata kepadanya, “Sesungguhnya menurutku kamu wahai 
Musa adalah laki-laki yang terkena sihir, karena kamu datang membawa hal-hal yang aneh.”
102  Musa menjawabnya, “Sungguh kamu telah yakin wahai Fir’aun bahwa tidak ada yang menurunkan mukjizat-mukjizat ini kecuali Allah, Tuhan 
langit dan bumi. Allah menurunkannya sebagai petunjuk atas kodratNya dan kebenaran rasulNya, akan tetapi kamu mengingkarinya. Sesungguhnya 
aku benar-benar mengetahui bahwa sesungguhnya kamu wahai Fir’aun akan binasa dan merugi.”
103  Fir’aun hendak menghukum Musa j dan kaumnya dengan mengusir mereka dari negeri Mesir, maka Kami membinasakannya bersama bala 
tentaranya dengan menenggelamkan mereka semuanya.
104  Kami berfirman kepada Bani Israil sesudah dibinasakannya Fir’aun dan bala tentaranya, “Tinggallah kalian di bumi Syam. Jika Hari Kiamat datang, 
Kami akan mendatangkan kalian semuanya ke padang mahsyar untuk dihisab.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Hanya Allah c semata yang dapat memberi hidayah dan menyesatkan, barangsiapa yang Allah beri petunjuk, maka dialah orang yang mendapatkan 
petunjuk dengan sebenarnya, dan barangsiapa yang Allah sesatkan, maka tidak ada yang dapat memberinya petunjuk.
2. Tempat akhir dan tempat tinggal orang-orang kafir adalah api Neraka Jahanam, setiap kali apinya meredup, Allah meningkatkan kobaran apinya.
3. Kewajiban bertawakal kepada Allah manakala para thaghut dan orang-orang zhalim mengancam.
4. Para thaghut dan orang-orang zhalim akan menggunakan kekuasaan dan kekuatan mereka dalam menghadapi orang-orang yang berada di atas 
kebenaran, karena mereka tidak kuasa menghadapinya dengan hujjah dan argumentasi.
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105  Kami menurunkan al-Qur`an ini kepada Muhammad a 
dengan kebenaran, dengan kebenaran pula al-Qur`an turun 
kepadanya, tanpa ada perubahan dan pergantian. Kami tidak 
mengutusmu wahai Rasul kecuali sebagai penyampai kabar 
gembira kepada orang-orang yang bertakwa bahwa mereka 
akan mendapatkan surga dan pemberi peringatan kepada 
orang-orang kafir dan para pelaku kemaksiatan bahwa mereka 
akan masuk neraka.
106  Kami menurunkan al-Qur`an, Kami merincinya dan 
menjelaskannya dengan harapan agar al-Qur`an ini kamu 
bacakan kepada manusia dengan pelan dan tidak tergesa-gesa, 
karena hal itu lebih membuka peluang untuk memahami dan 
merenungkan. Kami menurunkan al-Qur`an secara bertahap 
dan terpisah-pisah menurut kejadian-kejadian dan peristiwa-
peristiwa.
107  Katakanlah wahai Rasul, “Berimanlah kalian kepada al-
Qur`an, karena iman kalian tidak menambah apa pun baginya, 
atau kalian tidak usah beriman kepadanya, karena kekafiran 
kalian tidak merugikan al-Qur`an sedikit pun.” Sesungguhnya 
orang-orang yang membaca kitab-kitab samawi terdahulu, 
serta mengetahui wahyu dan kenabian, manakala al-Qur`an 
dibacakan kepada mereka, mereka turun menundukkan wajah 
mereka seraya bersujud kepada Allah sebagai ungkapan 
syukur.”
108  Mereka mengucapkan dalam sujud mereka, “Mahasuci 
Tuhan kami dari menyelisihi janji. Apa yang Dia janjikan berupa 
pengutusan Muhammad a telah terlaksana. Sesungguhnya janji 
Tuhan kami yang demikian itu dan yang lainnya pasti terwujud, 
tidak bisa tidak.”
109  Mereka meletakkan wajah mereka di tanah seraya bersujud 
kepada Allah, mereka menangis karena takut kepada Allah, 
mendengar al-Qur`an dan merenungkan makna-maknanya 
semakin menambah ketundukan dan ketakutan mereka kepada 
Allah.
110  Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang yang 
mengingkarimu manakala kamu berdoa dengan mengucapkan, 

“Ya Allah, ya Rahman” bahwa Allah dan ar-Rahman adalah dua nama bagi Allah q, maka berdoalah dengan salah satu dari keduanya atau dengan 
namaNya yang lain dari nama-namaNya, karena Allah q memiliki Asma`ul Husna dan dua nama ini termasuk Asma`ul Husna, maka berdoalah 
kepada Allah dengan dua NamaNya ini atau Nama-nama Allah lainnya. Jangan mengeraskan bacaanmu di dalam shalat sehingga orang-orang musyrik 
mendengarnya, jangan pula memelankannya sehingga orang-orang Mukmin tidak dapat mendengarnya, carilah jalan tengah di antara keduanya.
111  Katakanlah wahai Rasul, “Segala puji bagi Allah yang berhak untuk mendapatkan segala macam pujian yang Mahasuci dari anak, Mahasuci dari 
sekutu, tidak ada sekutu bagiNya dalam kerajaanNya, Dia tidak tertimpa kehinaan dan kerendahan, tidak membutuhkan penolong dan pembantu, 
agungkan Allah dengan seagung-agungnya, jangan menisbatkan anak dan sekutu kepada Allah dalam kerajaan, jangan pula penolong dan pembantu.”

 
SURAT AL-KAHFI 

-Makkiyah-

 Tujuan surat:
Menetapkan metodologi berinteraksi dengan cobaan, memilah nilai-nilai luhur padanya dan menyebutkan contoh-contoh atasnya.

 Tafsir:
1. Pujian dengan sifat-sifat keagungan dan kesempurnaan, nikmat-nikmat lahir dan batin hanya untuk Allah semata yang telah menurunkan al-Qur`an 
kepada hamba dan utusanNya, Muhammad a, dan Dia tidak menjadikan al-Qur`an ini bengkok dan condong dari kebenaran.
2. Sebaliknya Allah menjadikannya lurus, tidak ada perbedaan dan kontradiksi di dalamnya, untuk menakut-nakuti orang-orang kafir dengan azab 
kuat di sisi Allah yang menunggu mereka dan memberi kabar kepada orang-orang Mukmin yang beramal shalih dengan kabar yang membahagiakan 
mereka bahwa mereka mendapatkan pahala yang baik yang tidak ditandingi oleh balasan mana pun.
3. Mereka kekal dalam balasan tersebut, tidak terputus untuk selamanya. 
4. Dan untuk menakut-nakuti orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani, dan sebagian orang-orang musyrik yang berkata, “Allah mengangkat anak.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Allah menurunkan al-Qur`an yang berisi kebenaran, keadilan, syariat, dan hukum yang paling ideal.
2. Boleh menangis di dalam shalat karena takut kepada Allah c.
3. Doa atau bacaan di dalam shalat diucapkan dengan cara sedang, yaitu antara keras dan pelan.
4. Al-Qur`an al-Karim mengandung segala amal shalih yang menyampaikan kepada apa yang membahagiakan jiwa dan menenteramkan ruh.
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5  Orang-orang yang membuat kebohongan dengan 
menisbatkan anak kepada Allah tidak mempunyai dasar 
ilmu, demikian juga nenek moyang yang mereka ikuti tidak 
mempunyai ilmu dalam hal ini. Kalimat yang keluar dari mulut 
mereka yang tanpa pertimbangan itu sungguh sangat buruk. 
Mereka tidak mengatakan kecuali kata-kata dusta yang tidak 
ada dasar dan sandarannya.

6  Mungkin kamu wahai Rasul membinasakan dirimu karena 
kesedihan dan penyesalan manakala mereka tidak membenarkan 
al-Qur`an ini. Tidak usah demikian, karena hidayah mereka 
bukan tugasmu, tugasmu hanyalah menyampaikan.

7  Sesungguhnya Kami menjadikan makhluk-makhluk yang 
ada di permukaan bumi sebagai perhiasan baginya untuk 
menguji mereka; siapa dari mereka yang paling baik amalnya 
dalam apa yang mendatangkan ridha Allah, dan siapa dari 
mereka yang paling buruk amalnya, selanjutnya Kami membalas 
masing-masing sesuai dengan amal perbuatannya.

8  Sesungguhnya Kami benar-benar akan menjadikan 
makhluk-makhluk yang ada di permukaan bumi sebagai tanah 
yang bersih dari tumbuh-tumbuhan, hal itu sesudah habisnya 
masa hidup mereka, maka hendaknya mereka mengambil 
pelajaran darinya.

9  Jangan menyangka wahai Rasul bahwa kisah Ashabul Kahfi 
dan papan yang nama-nama mereka ditulis di sana termasuk 
ayat-ayat Kami yang mengagumkan, justru selainnya ada yang 
lebih mengagumkan, yaitu penciptaan langit dan bumi.

10  Ingatlah wahai Rasul manakala anak-anak muda yang 
Mukmin berlindung untuk menyelamatkan agama mereka, 
maka mereka berkata dalam doa mereka kepada Tuhan mereka, 
“Wahai Tuhan kami, berilah kami rahmat dari sisiMu dengan 
mengampuni dosa-dosa kami dan menyelamatkan kami dari 
musuh-musuh kami, jadikanlah hijrah dari orang-orang kafir 
dan iman sebagai pembimbing ke jalan yang benar dan lurus.”

11  Kemudian sesudah mereka berjalan dan masuk ke dalam 
gua, Kami meletakkan penutup pada telinga mereka sehingga 
mereka tidak mendengar suara-suara, dan Kami membuat 
mereka tidur selama bertahun-tahun.

12  Kemudian sesudah tidur yang panjang tersebut, Kami membangunkan mereka agar Kami mengetahui secara nyata, mana dari kedua kelompok 
yang bertikai tentang masa tinggal mereka di dalam gua yang lebih mengetahui masa tersebut.

13  Kami memberi tahumu wahai Rasul berita mereka dengan benar yang tidak ada keraguan padanya. Sesungguhnya mereka adalah anak-anak 
muda yang membenarkan Tuhan mereka dan menaatiNya, Kami menambahkan petunjuk dan keteguhan di atas kebenaran bagi mereka.

14  Kami menguatkan hati mereka dengan iman dan keteguhan di atasnya, serta kesabaran untuk meninggalkan negeri dalam rangka mempertahankan 
keimanan, manakala mereka bangkit mengumumkan iman mereka kepada Allah semata di depan raja yang kafir. Mereka berkata kepadanya, “Tuhan 
kami yang kami beriman kepadaNya dan kami menyembahNya adalah Tuhan Pencipta langit dan bumi. Kami tidak akan menyembah tuhan-tuhan 
palsu lainnya, jika kami menyembah selain Allah, berarti kami mengucapkan kalimat zhalim yang jauh dari kebenaran.”

15  Kemudian sebagian dari mereka menengok kepada sebagian yang lain seraya berkata, “Kaum kita itu telah mengangkat sesembahan-sesembahan 
selain Allah yang mereka sembah, padahal mereka tidak mempunyai bukti dan hujjah yang jelas atas penyembahan mereka. Tidak ada yang lebih 
zhalim daripada orang yang membuat kedustaan atas Nama Allah dengan menisbatkan sekutu kepadaNya.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Seorang da’i yang menyeru kepada agama Allah harus menyampaikan dan berusaha sebatas kemampuannya disertai tawakal kepada Allah dalam 
hal itu, jika orang-orang mendapatkan hidayah, maka itulah yang diharapkan, jika tidak, maka tidak usah menyesal dan berduka.
2. Pengetahuan tentang berapa lama Ashabul Kahfi tidur di dalam gua mengandung penetapan perhitungan dan menunjukkan kesempurnaan kodrat 
Allah c, hikmah, dan rahmatNya.
3. Ayat-ayat di atas menunjukkan secara jelas kewajiban lari untuk menyelamatkan agama, hijrah meninggalkan keluarga, anak-anak, para kerabat, 
teman-teman, negeri dan harta demi menghindari cobaan dalam agama.
4. Pentingnya mendidik anak-anak muda, karena mereka lebih bersih hatinya, lebih jernih sanubarinya, lebih bersemangat, kebangkitan umat berada 
di pundak mereka.
5. Anak-anak muda itu menyatukan pengakuan kepada Tauhid Rububiyah dengan Tauhid Uluhiyah dan konsekuensinya. Ini membuktikan 
kesempurnaan ilmu mereka tentang Tuhan mereka, dan bahwa Allah menambah hidayah untuk mereka.

۱٤٤
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16  Manakala kalian menyingkir dari kaum kalian dan 
meninggalkan apa yang mereka sembah selain Allah, kalian 
tidak menyembah kecuali hanya Allah semata, maka masuklah 
ke dalam gua untuk menyelamatkan agama kalian, maka 
Tuhan kalian akan memayungi kalian dengan rahmatNya yang 
menjaga dan melindungi kalian dari musuh-musuh kalian, 
memudahkan untuk kalian sebab-sebab kehidupan yang 
bermanfaat untuk kalian yang menggantikan kehidupan di 
antara kaum kalian.

17  Mereka melaksanakan apa yang diperintahkan kepada 
mereka. Allah membuat mereka tertidur dan melindungi mereka 
dari musuh mereka. Kamu wahai orang yang menyaksikan 
mereka, melihat manakala matahari terbit dari timur, ia condong 
dari gua mereka ke sisi kanan orang yang memasukinya, 
jika matahari terbenam, maka ia menyisih darinya ke sisi kiri 
sehingga tidak mengenai mereka, sedangkan mereka di bagian 
yang lapang di dalam gua, mereka mendapatkan udara yang 
mereka butuhkan. Apa yang terjadi pada mereka berupa 
berlindung ke gua, tertidur di sana, menyisihnya matahari dari 
mereka, lapangnya tempat mereka, dan keselamatan mereka 
dari kaum mereka termasuk perbuatan Allah yang ajaib yang 
menunjukkan kodratNya yang sempurna. Barangsiapa yang 
Allah bimbing ke jalan hidayah, maka dialah orang yang 
mendapatkan hidayah yang sebenarnya, sebaliknya barangsiapa 
yang Allah jauhkan dan sesatkan dari jalan hidayah, maka 
kamu tidak akan menemukan siapa yang membimbingnya ke 
jalan hidayah dan mengarahkannya kepadanya, karena hidayah 
hanya di Tangan Allah, bukan di tangan orang bersangkutan. 

18  Dan kamu wahai orang yang melihat kepada mereka 
menduga bahwa mereka terjaga karena mata-mata mereka 
terbuka, padahal sebenarnya mereka tidur, dan Kami membalik 
tubuh mereka dalam tidur mereka ke kanan di satu waktu 
dan ke kiri di lain waktu, agar jasad mereka tidak rusak oleh 
tanah. Sedangkan anjing mereka yang menemani mereka 
membentangkan kedua tangannya di pintu gua. Seandainya 
kamu melongok kepada mereka dan menyaksikan mereka, 

niscaya kamu akan berlari dari mereka karena takut kepada mereka, dan niscaya jiwamu akan dipenuhi rasa takut.
19  Kami telah melakukan kepada mereka hal-hal yang menunjukkan kodrat Kami yang ajaib, selanjutnya Kami membangunkan mereka sesudah 

masa tidur yang panjang agar sebagian dari mereka bertanya kepada sebagian lainnya tentang masa mereka tidur. Sebagian dari mereka menjawab, 
“Kita tertidur sehari atau kurang dari sehari.” Sebagian dari mereka yang tidak mengetahui berapa lama mereka tertidur menjawab, “Tuhan kalian 
lebih mengetahui berapa lama masa kalian tertidur. Serahkanlah ilmu tentang hal ini kepadaNya dan sibukkanlah diri kalian dengan apa yang penting 
untuk kalian. Maka utuslah salah seorang dari kalian dengan membawa uang perak kalian ini ke kota yang diketahui, hendaknya dia melihat siapa 
dari penduduknya yang makanannya paling nikmat dan usahanya paling baik, hendaknya dia berhati-hati manakala masuk dan keluar dan dalam 
berinteraksi, hendaknya dia cerdik, jangan sampai ada orang yang mengetahui keberadaan kalian, karena hal itu akan membawa bahaya besar bagi 
kalian.

20  Karena jika sampai kaum kalian mengetahui keberadaan kalian, maka mereka akan membunuh kalian dengan melempari kalian dengan batu 
atau mengembalikan kalian ke agama mereka yang menyimpang yang dulu kalian anut sebelum Allah memberi kalian nikmatNya berupa bimbingan 
kepada agama yang benar, jika kalian kembali ke agama lama, maka kalian tidak akan pernah beruntung selama-lamanya, tidak di kehidupan dunia ini 
dan tidak pula di kehidupan akhirat kelak, sebaliknya kalian akan merugi pada kedua kehidupan tersebut dengan kerugian yang besar karena kalian 
meninggalkan agama yang benar sesudah Allah membimbing kalian kepadanya dan kembali ke agama lama kalian yang menyimpang.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Di antara hikmah Allah dan kodratNya adalah; Dia membolak-balik mereka ke kanan dan ke kiri dengan kadar yang membuat tubuh mereka tidak 
rusak oleh bumi, dan ini adalah pengajaran Allah kepada hamba-hambaNya.
2. Boleh memiliki anjing untuk kebutuhan, berburu dan berjaga.
3. Manusia mengambil manfaat dari pertemanannya dengan orang-orang shalih dan pergaulannya dengan orang-orang baik, sekalipun dia di bawah 
mereka dalam urusan kedudukan, contohnya; anjing disebutkan di sini karena ia menyertai orang-orang baik.
4. Ayat-ayat di atas menunjukkan disyariatkannya wakalah (mengangkat wakil), berhati-hati dan waspada dalam berinteraksi dengan manusia.

۱٤٥

295AL-KAHFI JUZ  15



21  Kami telah melakukan terhadap mereka hal-hal ajaib yang 
menunjukkan kodrat Kami berupa menidurkan mereka selama 
bertahun-tahun dan membangunkan mereka sesudahnya, Kami 
menjadikan penduduk negeri mereka mengetahui keberadaan 
mereka agar penduduk negeri itu mengetahui akan janji Allah 
bahwa yang menyatakan bahwa Allah akan menolong orang-
orang Mukmin dan membangkitkan orang-orang mati adalah 
benar adanya, dan bahwa Hari Kiamat pasti datang, tidak ada 
keraguan padanya. Manakala urusan Ashabul Kahfi terungkap 
dan mereka mati, orang-orang yang mengetahuinya berselisih, 
apa yang harus dilakukan terhadap mereka? Sebagian dari 
mereka berkata, “Dirikanlah bangunan di pintu gua mereka 
untuk menutup dan menjaga mereka. Tuhan mereka lebih 
mengetahui keadaan mereka. Keadaan mereka menunjukkan 
bahwa mereka memiliki keistimewaan di sisiNya.” Sedangkan 
orang-orang yang mempunyai kekuatan namun tidak memiliki 
ilmu dan tidak memahami dakwah yang benar berkata, “Kami 
akan menjadikan tempat mereka sebagai tempat ibadah untuk 
memuliakan mereka dan mengingatkan masyarakat tentang 
kedudukan mereka.”

22  Sebagian orang yang membicarakan mereka tanpa ilmu 
berkata tentang jumlah mereka, “Mereka bertiga dan yang 
keempat adalah anjing mereka.” Sebagian lagi berkata, 
“Mereka berlima dan keenamnya adalah anjing mereka.” 
Kedua kelompok ini berkata demikian hanya karena mengikuti 
praduga saja tanpa dasar ilmu. Sebagian lain berkata, “Mereka 
bertujuh dan kedelapannya adalah anjing mereka.” Katakanlah 
wahai Rasul, “Tuhanku lebih mengetahui jumlah mereka, 
yang mengetahui jumlah mereka hanya sedikit saja, yaitu 
orang yang Allah beri tahu tentang jumlah mereka. Karena itu 
tidak usah berdebat dalam urusan jumlah mereka dan lainnya 
terkait dengan keadaan Ahli Kitab dan selain Ahli Kitab kecuali 
debat lahir semata yang tidak mendalam, hal itu dengan hanya 
membatasi diri pada siapa yang wahyu Allah turun kepadamu 
tentang urusan mereka, tidak usah bertanya kepada seorang pun 
dari mereka tentang keadaan Ashabul Kahfi secara terperinci, 
karena mereka tidak mengetahui hal itu.”

23  Jangan sekali-kali kamu berkata wahai Nabi untuk sesuatu yang hendak kamu lakukan besok, “Sesungguhnya aku akan melakukannya besok.” 
Karena kamu tidak mengetahui apakah kamu bisa melakukannya besok, karena bisa jadi kamu tidak bisa melakukannya karena sesuatu hal. Ini adalah 
arahan untuk setiap Muslim.

24  Kecuali jika kamu menggantungkannya kepada kehendak Allah dengan berkata, “Aku akan melakukannya besok insya Allah.” Ingatlah Tuhanmu 
dengan mengucapkan insya Allah jika kamu lupa mengucapkannya. Katakanlah, “Aku berharap Tuhanku membimbingku kepada yang lebih dekat 
petunjuk dan taufiknya daripada ini.”

25  Dan Ashabul Kahfi tidur di dalam gua mereka selama tiga ratus sembilan tahun.
26  Katakanlah wahai Rasul, “Allah lebih mengetahui berapa lama mereka tidur di dalam gua mereka. Kami telah memberi tahu tentang masa tidur 

mereka, maka tidak ada pendapat bagi siapa pun sesudah Firman Allah c. Hanya milik Allah q semata apa yang ghaib di langit dan apa yang ghaib 
di bumi; baik ciptaan maupun ilmu. Betapa Allah c Maha melihat. Dia melihat segala sesuatu. Betapa Allah Maha mendengar. Dia mendengar segala 
sesuatu. Mereka tidak mempunyai wali selain Allah yang mengurusi perkara mereka, dan Dia tidak mengangkat sekutu dalam hukumNya, karena 
Dia-lah Pemilik tunggalnya. “
Manakala Allah q menjelaskan bahwa hukum adalah milikNya semata, Allah memerintahkan RasulNya agar membaca hukum Tuhannya yang 
diturunkan kepadanya dan mengikutinya. Allah c berfirman,

27  Bacalah wahai Rasul dan amalkanlah apa yang Allah wahyukan kepadamu berupa al-Qur`an, tidak ada yang mengganti Kalimat-kalimat Allah, 
karena seluruhnya adalah kebenaran dan keadilan. Kamu tidak akan mendapatkan selain Allah tempat berlindung yang kamu berlindung kepadanya 
dan tempat bernaung yang kamu bernaung kepadanya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Dalam syariat kita tidak boleh mendirikan masjid di atas kuburan, shalat padanya, dan mendirikan bangunan di atasnya.
2. Kisah Ashabul Kahfi menegakkan hujjah atas kodrat Allah dalam membangkitkan tubuh manusia dari kubur dan menghisab mereka.
3. Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa debat dan diskusi yang terpuji adalah yang dilakukan dengan cara yang lebih baik.
4. Sunnah dan adab syar’i mengharuskan menggantungkan urusan masa depan kepada kehendak Allah c.
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28  Dekatkanlah orang-orang fakir dari para sahabatmu dan 
tetaplah bersama mereka, mereka berdoa kepada Tuhan mereka 
dengan doa ibadah dan doa permintaan di pagi dan sore hari 
seraya mengikhlaskan hal itu hanya kepadaNya, hendaknya 
kedua matamu tidak meninggalkan mereka karena kamu 
ingin mendekati orang-orang kaya dan terhormat. Jangan 
menaati orang yang Kami jadikan hatinya lalai dari mengingat 
Kami karena Kami telah menutupnya rapat-rapat, lalu dia 
memintamu mengusir orang-orang fakir dari majelismu dan 
dia lebih mementingkan hawa nafsunya dibandingkan ketaatan 
kepada Tuhannya, sementara amal-amal perbuatan mereka 
hanyalah kebodohan, kesia-siaan dan kelalaian.

29  Katakanlah wahai Rasul kepada orang-orang yang lalai 
dari mengingat Allah karena kelalaian hati mereka, “Apa yang 
aku bawa kepada kalian adalah kebenaran, ia berasal dari sisi 
Allah, bukan dari diriku sendiri. Aku tidak akan menuruti 
permintaan kalian kepadaku untuk mengusir orang-orang 
Mukmin. Barangsiapa di antara kalian yang ingin beriman 
kepada kebenaran ini, maka silakan beriman dan balasannya 
akan membuatnya bahagia. Dan barangsiapa yang ingin kafir, 
maka silakan, dan balasan atasnya yang menantikannya akan 
membuatnya sedih. Sesungguhnya Kami menyiapkan untuk 
orang-orang yang menzhalimi diri mereka dengan memilih 
kekufuran api neraka yang besar yang pagarnya mengelilingi 
mereka sehingga mereka tidak bisa lari darinya. Jika mereka 
meminta bantuan minum karena rasa haus berat yang mereka 
derita, maka mereka diberi minum dengan air seperti minyak 
keruh yang sangat panas, yang merusak wajah mereka dengan 
panasnya yang sangat, air yang tidak mengangkat rasa haus 
bahkan sebaliknya malah menambahnya, tidak memadamkan 
api yang membakar jasad mereka. Sungguh buruk api neraka 
sebagai tempat tinggal yang mereka diami dan rumah yang 
mereka tinggali.”
Manakala Allah menyebutkan azab yang telah Dia siapkan 
untuk orang-orang zhalim, Allah menyebutkan pahala yang 
baik yang Dia sediakan untuk orang-orang Mukmin.

30  Sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada Allah dan melakukan amal-amal shalih, mereka telah membaguskan amal perbuatan mereka, 
maka untuk mereka pahala yang besar. Sesungguhnya Kami tidak menyia-nyiakan pahala siapa yang membaguskan amal perbuatannya, sebaliknya 
Kami memenuhi pahala mereka secara sempurna dan tidak berkurang.

31  Orang-orang yang beriman dan melakukan amal-amal shalih itu, bagi mereka surga-surga sebagai tempat tinggal yang mereka diami untuk 
selama-lamanya, mengalir sungai-sungai surga yang jernih dari bawah rumah-rumah mereka, mereka diberi perhiasan berupa gelang-gelang dari 
emas, mereka memakai pakaian dari sutra yang tipis dan tebal, mereka bersandar di atas ranjang-ranjang yang berhias dengan kelambu-kelambu yang 
indah, sungguh baik balasan yang mereka terima, sungguh indah surga sebagai rumah yang tempat tinggal yang mereka tinggali.
Manakala Allah c menyebutkan balasan untuk orang-orang zhalim dan balasan untuk orang-orang Mukmin, Allah membuat perumpamaan untuk 
keduanya. Allah c berfirman,

32  Buatlah wahai Rasul sebuah perumpamaan untuk dua orang: Mukmin dan kafir. Kami memberi orang kafir dua kebun. Kami mengelilingi 
kebunnya dengan pohon kurma dan Kami menumbuhkan tanaman-tanaman di bagian yang kosong dari kebunnya.

33  Lalu setiap kebun menghasilkan buah-buahnya berupa kurma, anggur, dan gandum, tidak berkurang apa pun, sebaliknya kebun itu menghasilkan 
hasil yang melimpah dan Kami mengalirkan sungai di antara keduanya untuk mengairinya dengan mudah.

34  Pemilik dua kebun itu memiliki harta dan buah-buahan lain. Dia berkata kepada temannya yang Mukmin saat dia berbicara dengannya untuk 
mempengaruhinya dan menyombongkan dirinya, “Aku lebih banyak harta, lebih dihormati, dan lebih kuat keluarga besarnya daripada dirimu.”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Keutamaan bergaul dengan orang-orang baik, berusaha untuk berkawan dan berhubungan dengan mereka sekalipun mereka adalah orang-orang 
miskin, karena di balik pergaulan dengan mereka terkandung faidah-faidah yang banyak.
2. Islam adalah agama persamaan, dalam aturan Islam tidak ada perbedaan antara orang mulia dan orang rendah, kaya dan miskin, pemimpin dan 
masyarakat.
3. Dua dasar pahala dan keselamatan, yaitu iman dan amal shalih, karena Allah menetapkan keduanya sebagai asas balasan di dunia dan akhirat.

۱٤۷
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35  Laki-laki kafir itu masuk ke kebunnya dengan ditemani 
laki-laki Mukmin untuk memperlihatkan kebunnya kepadanya, 
sementara dia menzhalimi dirinya dengan kekufuran dan sikap 
ujub. Orang kafir itu berkata, “Aku yakin kebunku yang kamu 
lihat ini tidak akan musnah, karena aku sudah melakukan 
langkah-langkah untuk menjaga kelangsungannya.

36  Aku tidak yakin Hari Kiamat akan datang, karena 
sesungguhnya kehidupan ini akan terus berlanjut, seandainya 
pun Hari Kiamat datang, lalu aku dibangkitkan dan dipulangkan 
kepada Tuhanku, niscaya sesudahnya aku mendapatkan tempat 
kembali yang lebih baik dibandingkan kebunku ini, karena aku 
kaya di dunia, maka aku pun akan kaya pula di akhirat.”

37  Temannya yang Mukmin menjawab perkataannya, 
“Apakah kamu kafir kepada Allah yang telah menciptakan 
bapakmu, Adam, dari tanah, kemudian Allah menciptakanmu 
dari air mani, kemudian menciptakanmu sebagai manusia yang 
berjenis kelamin laki-laki, dan memberimu anggota tubuh yang 
utuh dan sempurna. Yang Mahakuasa untuk melakukan semua 
itu, tentunya kuasa pula untuk membangkitkanmu.

38  Aku tidak sependapat denganmu, akan tetapi aku berkata, 
‘Allah q adalah Tuhanku yang telah memberi kita kenikmatan-
kenikmatan, aku tidak menyekutukan siapa pun denganNya 
dalam ibadah.’

39  Alangkah baiknya jika saat kamu masuk ke kebunmu, kamu 
mengucapkan, ‘Masya Allah. Tidak ada kekuatan bagi siapa 
pun kecuali dengan Allah,’ Dia-lah yang melakukan apa yang 
Dia kehendaki, Dia-lah yang Mahakuat, jika kamu melihatku 
lebih miskin dan lebih sedikit anak-anaknya,

40  Maka aku yakin Allah akan memberiku sesuatu yang lebih 
baik daripada kebunmu dan mengirimkan azab dari langit ke 
kebunmu itu, maka kebunmu menjadi tanah yang tidak ada 
tanamannya, yang telapak kaki tergelincir saking licinnya.

41  Atau Allah akan melenyapkan airnya dengan 
menjauhkannya ke dalam tanah yang jauh sehingga kamu tidak 
mampu memompanya dengan apa pun, jika airnya lenyap, 
maka matilah kebunmu.”

42  Apa yang diduga oleh orang Mukmin itu terwujud, kebinasaan meliputi buah-buahan yang ada di kebun laki-laki kafir itu, maka laki-laki kafir itu 
hanya bisa membolak-balik kedua telapak tangannya karena penyesalan dan kesedihan mendalam atas kerugian harta yang telah dibelanjakan untuk 
menggarap kebunnya. Kebun itu hancur, para-para penyangga anggur berserakan di tanah. Maka orang kafir itu berkata, “Seandainya aku beriman 
kepada Tuhanku semata dan tidak menyekutukan siapa pun denganNya dalam beribadah.”

43  Laki-laki kafir ini tidak memiliki rekan-rekan yang mencegah hukuman yang menimpanya, padahal sebelumnya dia membangga-banggakan 
mereka, dia juga tidak kuasa untuk menghindari pembinasaan Allah terhadap kebunnya.

44  Dalam keadaan itu, hanya milik Allah semata pertolongan. Pahala Allah q lebih baik bagi wali-waliNya dari kalangan orang-orang Mukmin, Dia 
melipatgandakan pahala untuk mereka, dan lebih baik akibatnya untuk mereka.

45  Buatlah wahai Rasul sebuah perumpamaan untuk orang-orang yang membanggakan dunia. Perumpamaannya dalam hal kefanaannya dan 
kelenyapannya yang cepat adalah seperti air hujan yang Kami turunkan dari langit, air tersebut menumbuhkan pepohonan bumi dengan subur, 
selanjutnya pepohonan tersebut menua, mati dan patah, angin menerbangkan bagian-bagiannya ke berbagai penjuru dan bumi kembali seperti 
sediakala. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, tidak ada yang melemahkanNya, Dia menghidupkan apa yang Dia kehendaki dan menghancurkan 
apa yang Dia kehendaki.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Seorang Mukmin tidak laik minder di depan kesombongan orang kaya yang kafir, dia laik menasihati orang kafir itu dan membimbingnya untuk 
beriman kepada Allah, mengakui keesaanNya, serta mensyukuri nikmat dan karuniaNya terhadapnya. 
2. Siapa yang takjub kepada sesuatu dari harta atau anak-anaknya, dia patut mengembalikan kenikmatan tersebut kepada Allah yang memberinya 
nikmat tersebut dengan mengucapkan, “Masya Allah, tidak ada kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah.” 
3. Jika Allah menghendaki kebaikan bagi seorang hamba, maka Allah menyegerakan hukuman baginya di dunia.
4. Boleh mendoakan kehancuran harta orang yang hartanya membuatnya sombong, kufur, dan merugi.
5. Apakah seseorang itu termasuk wali-wali Allah atau bukan, hasilnya hanya diketahui manakala urusannya menjadi jelas dan balasan ditetapkan, lalu 
orang-orang yang beramal mendapatkan balasan mereka.
6. Harta dan anak-anak tidak berguna jika keduanya tidak menjadi sarana dalam ketaatan kepada Allah.
7. Dunia itu fana dan lenyap dengan cepat, sedangkan yang abadi hanya Allah semata Yang Mahakuasa atas segala sesuatu, seperti menciptakan, 
menghidupkan, dan mematikan.

۱٤۸
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46  Harta dan anak-anak termasuk perhiasan kehidupan dunia, 
harta tidak berguna di akhirat kecuali apa yang diinfakkan di 
jalan yang Allah ridhai. Amal-amal perbuatan dan perkataan 
yang diridhai oleh Allah adalah lebih baik pahalanya dari 
segala apa yang ada di dunia berupa perhiasan dan ia adalah 
sebaik-baiknya harapan manusia, karena perhiasan dunia fana, 
sedangkan pahala amal perbuatan dan perkataan yang diridhai 
oleh Allah kekal.

47  Ingatlah hari di mana Kami melengserkan gunung-gunung 
dari tempatnya, kamu melihat bumi nampak terlihat karena 
apa yang ada di atasnya berupa gunung-gunung, pepohonan 
dan bagunan terangkat, Kami mengumpulkan seluruh 
makhluk, Kami tidak membiarkan seorang pun kecuali Kami 
membangkitkannya.

 48  Manusia menghadap kepada Tuhanmu dengan berbaris lalu 
Dia menghisab mereka. Dikatakan kepada mereka, “Sungguh 
kalian telah datang kepada Kami sendiri-sendiri, tidak beralas 
kaki, tidak berpakaian dan belum dikhitan, sebagaimana Kami 
menciptakan kalian pertama kali, tetapi kalian mengklaim 
bahwa kalian tidak akan dibangkitkan dan bahwa Kami tidak 
menetapkan untuk kalian saat dan tempat untuk membalas 
kalian atas amal perbuatan kalian.”

49  Buku-buku catatan amal diletakkan, ada yang menerima 
buku catatan amalnya dengan tangan kanannya dan ada yang 
menerima buku catatan amalnya dengan tangan kirinya. Kamu 
melihat wahai manusia orang-orang kafir takut terhadap isi 
buku mereka, karena mereka menyadari apa yang tertulis di 
dalamnya berupa kekafiran dan kemaksiatan. Mereka berkata, 
“Duh, betapa celaka kami. Betapa berat musibah kami. Buku 
catatan ini tidak meninggalkan amal-amal kami, yang besar dan 
yang kecil kecuali ia mencatatnya dan merekamnya.” Mereka 
mendapatkan apa yang mereka perbuat dalam hidup mereka 
di dunia berupa kemaksiatan-kemaksiatan tertulis dan tercatat. 
Dan Tuhanmu wahai Rasul tidak menzhalimi siapa pun, Dia 
tidak menghukum seseorang tanpa dosa, tidak mengurangi 
pahala orang yang taat sedikit pun.

50  Ingatlah wahai Rasul manakala Kami berfirman kepada malaikat-malaikat, “Sujudlah kalian kepada Adam dengan sujud penghormatan.” Maka 
malaikat-malaikat seluruhnya sujud melaksanakan perintah Tuhan mereka, kecuali Iblis, dia termasuk golongan jin, bukan dari malaikat, maka dia 
menolak untuk sujud dan menyombongkan diri, dia keluar dari lingkaran ketaatan kepada Tuhannya. Apakah kalian wahai manusia mengangkat 
Iblis dan anak-anaknya sebagai penolong-penolong yang menolong kalian dengan meninggalkanKu padahal mereka adalah musuh-musuh kalian? 
Bagaimana kalian mengangkat musuh-musuh kalian sebagai penolong-penolong kalian? Sungguh buruk perbuatan orang-orang zhalim yang 
menjadikan setan sebagai penolongnya dengan mengesampingkan Allah c.

51  Orang-orang yang kalian angkat sebagai penolong-penolong selainKu adalah hamba-hamba seperti kalian. Aku tidak membuat mereka 
menyaksikan penciptaan langit dan bumi manakala Aku menciptakan keduanya, saat itu mereka belum ada. Aku juga tidak membuat sebagian dari 
mereka menyaksikan penciptaan sebagian yang lain. Aku-lah Pemilik tunggal penciptaan dan pengaturan. Aku tidak mengangkat para penyesat dari 
para setan manusia dan jin sebagai para penolong, karena Aku tidak membutuhkan pertolongan.

52  Sebutkanlah kepada mereka wahai Rasul Hari Kiamat manakala Allah berfirman kepada orang-orang yang menyekutukan sesuatu denganNya 
di dunia, “Panggillah sekutu-sekutuKu yang kalian klaim bahwa mereka adalah sekutu-sekutu bagiKu agar mereka menolong kalian.” Maka mereka 
memanggil sekutu-sekutu tersebut, namun sekutu-sekutu itu tidak menjawab seruan mereka dan tidak menolong mereka. Kami menetapkan tempat 
kebinasaan bagi orang-orang yang menyembah dan yang disembah yang mereka berserikat di dalamnya, yaitu api Neraka Jahanam.

53  Orang-orang musyrik menyaksikan api neraka, mereka yakin dengan seyakin-yakinnya bahwa mereka akan memasukinya, mereka tidak 
menemukan tempat untuk berlindung darinya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Seorang hamba patut memperbanyak al-baqiyat ash-shalihat, yaitu semua amal shalih berupa perkataan dan perbuatan yang pahalanya kekal di 
akhirat.
2. Seorang hamba harus mengingat ketakutan Hari Kiamat dan beramal untuk menghadapinya sehingga selamat darinya dan meraih kenikmatan surga 
Allah dan ridhaNya.
3. Allah c memuliakan bapak kita, Adam j dan manusia seluruhnya dengan memerintahkan malaikat-malaikat agar sujud kepadanya di awal 
penciptaan dengan sujud penghormatan dan pemuliaan.
4. Dalam ayat-ayat di atas terdapat dorongan untuk menjadikan setan sebagai musuh.
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54  Sungguh Kami telah memaparkan berbagai bentuk 
penjelasan dan membuat berbagai macam perumpamaan di 
dalam al-Qur`an yang diturunkan kepada Muhammad a agar 
manusia mengingat dan mengambil pelajaran, akan tetapi 
manusia, khususnya yang kafir, lebih menunjukkan perdebatan 
tanpa alasan yang benar.

55  Yang menghalangi orang-orang kafir yang menentang dari 
iman kepada apa yang Muhammad a bawa dari Tuhannya, 
dan yang menghalangi mereka untuk memohon ampun kepada 
Allah bukanlah penjelasan yang tidak memadai, karena Kami 
telah membuat perumpamaan-perumpamaan di dalam al-
Qur`an dan hujjah-hujjah yang nyata juga telah datang kepada 
mereka, akan tetapi yang menghalangi mereka adalah tuntutan 
mereka dalam konteks menentang agar azab yang menimpa 
umat-umat yang mendustakan ditimpakan kepada mereka 
dan mereka ingin menyaksikan azab yang diancamkan kepada 
mereka.

56  Kami tidak mengutus siapa yang Kami utus dari utusan-
utusan Kami kecuali untuk menyampaikan kabar gembira 
kepada orang-orang yang beriman dan taat serta menakut-
nakuti orang-orang kafir dan para pelaku kemaksiatan. Para 
utusan tersebut tidak memiliki kekuasaan atas hati manusia 
untuk membawa mereka kepada hidayah. Dan orang-orang 
yang kafir kepada Allah mendebat rasul-rasul Allah padahal 
petunjuk sudah jelas bagi mereka untuk melenyapkan kebenaran 
yang diturunkan kepada Muhammad a dengan kebatilan, dan 
mereka menjadikan al-Qur`an yang merupakan peringatan bagi 
mereka sebagai bahan tertawaan dan olok-olokan.

57  Tidak ada yang lebih zhalim daripada orang yang 
diingatkan dengan ayat-ayat Tuhannya namun tidak 
memedulikan ancaman yang dikandungnya, berpaling dengan 
tidak memetik nasihat darinya, melupakan kekafiran dan 
kemaksiatan yang diperbuatnya di dunia dan tidak bertaubat 
darinya. Sesungguhnya Kami menjadikan hati orang yang 
sifatnya demikian tertutup rapat sehingga tidak bisa memahami 
al-Qur`an, telinga-telinga mereka tuli darinya, maka mereka 
tidak mendengarnya untuk menerimanya. Jika kamu menyeru mereka kepada iman, mereka tidak akan meresponsnya selama-lamanya selama hati 
mereka masih tertutup dan telinga mereka tersumbat.

58  Allah berfirman kepada Nabi agar beliau tidak berharap disegerakannya hukuman bagi orang-orang yang mendustakannya, “Tuhanmu, wahai 
Rasul, Maha Pengampun bagi dosa-dosa para hambaNya yang bertaubat sekaligus Pemilik rahmat yang meliputi segala sesuatu, di antara rahmatNya 
adalah Dia menangguhkan para pelaku kemaksiatan, semoga dengan itu mereka mau bertaubat, seandainya Allah c menghukum orang-orang yang 
berpaling, niscaya Allah menyegerakan azab terhadap mereka di dunia, akan tetapi Allah Maha Penyantun lagi Maha Penyayang, Allah menunda 
hukuman terhadap mereka agar mereka bertaubat, sebaliknya mereka mempunyai tempat dan waktu tertentu untuk menerima balasan atas kekufuran 
mereka dan keberpalingan mereka jika mereka tidak bertaubat, saat itu mereka tidak akan mempunyai alasan untuk mengelak.”

59  Negeri-negeri kafir yang tidak jauh dari kalian seperti negeri kaum Hud, Shaleh, dan Syua’ib, Kami membinasakan mereka manakala mereka 
menzhalimi diri mereka dengan kekufuran dan kemaksiatan-kemaksiatan, dan Kami menetapkan waktu tertentu untuk membinasakan mereka.

60  Ingatlah wahai Rasul manakala Musa j berkata kepada pelayannya, Yusya’ bin Nun, “Aku akan terus berjalan hingga aku tiba di pertemuan dua 
laut atau aku akan terus berjalan sampai aku bertemu dengan seorang hamba shalih dan belajar darinya.”

61  Keduanya berjalan, manakala keduanya tiba di pertemuan dua laut, keduanya lupa tentang ikan yang menjadi bekal keduanya. Allah menghidupkan 
ikan itu, dan ikan itu pun mengambil jalannya di laut seperti lorong, air tidak kembali seperti sediakala sesudah dilewatinya.

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Keagungan, kemuliaan dan keumuman al-Qur`an, karena ia mengandung segala jalan yang menyampaikan kepada ilmu-ilmu yang berguna, 
kebahagiaan abadi dan segala jalan yang menjauhkan dari segala keburukan. 
2. Di antara hikmah dan rahmat Allah adalah bahwa Dia menjadikan penentangan para pengusung kebatilan dan perdebatan mereka terhadap 
kebenaran dengan kebatilan termasuk sebab paling besar bagi kejelasan kebenaran dan terbuktinya kebatilan dan kerusakannya. 
3. Ayat-ayat di atas mengancam siapa yang meninggalkan kebenaran padahal dia mengetahuinya, bahwa dia akan dihalang-halangi darinya dan tidak 
bisa mendapatkannya sesudahnya, ini adalah peringatan paling besar dan pelajaran yang paling keras.
4. Tidak ada yang lebih zhalim daripada orang yang dinasihati dengan ayat-ayat Tuhannya, lalu dia menyepelekannya dan berpaling darinya dengan 
menolaknya, tidak mau meninggalkan kekufuran dan kemaksiatan-kemaksiatannya, serta tidak bertaubat darinya.
5. Di antara Sunnah Allah pada orang-orang terdahulu dan yang kemudian, bahwa Dia tidak menyegerakan hukuman, sebaliknya Allah mengajak 
mereka untuk bertaubat, jika mereka bertaubat, maka Allah mengampuni mereka dan menyayangi mereka, jika tidak, maka Allah menurunkan 
hukumanNya kepada mereka.
6. Keutamaan ilmu dan melakukan perjalanan untuk mencarinya, memanfaatkan pertemuan dengan orang-orang mulia dan para ulama sekalipun 
jarak dengan mereka tidak dekat.
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62  Manakala keduanya melewati tempat itu, Musa j berkata 
kepada pelayannya, “Mana makanan pagi kita? Kita sudah 
sangat lelah karena perjalanan ini.”

63  Pelayan Musa menjawab, “Ingatkah engkau manakala 
kita bernaung di bawah batu besar, saat itu aku lupa 
mengingatkanmu tentang perkara ikan itu, yang membuatku 
lupa untuk mengingatkanmu hanyalah setan, ternyata ikan itu 
hidup lalu ia meloncat ke laut dan mengambil jalannya di laut 
dengan penuh keajaiban.”

64  Musa j berkata kepada pelayannya, “Itulah yang kita 
inginkan. Itulah tanda tempat bagi hamba shalih yang aku cari.” 
Maka keduanya kembali menelusuri jejak kaki keduanya agar 
tidak tersesat dari jalan hingga keduanya tiba di batu itu dan 
dari sana ke tempat masuknya ikan.

65  Manakala keduanya tiba di tempat hilangnya ikan itu, 
keduanya mendapati seorang hamba dari hamba-hamba Kami 
yang shalih, yaitu Khadhir j. Kami memberinya rahmat dari 
sisi Kami, Kami mengajarinya ilmu dari sisi Kami yang tidak 
manusia ketahui, yaitu ilmu yang dikandung oleh kisah ini.

66  Musa berkata kepadanya dengan rendah hati dan lemah 
lembut, “Bolehkah aku mengikutimu agar aku bisa belajar 
darimu dari apa yang Allah ajarkan kepadamu, yaitu ilmu yang 
membimbing kepada kebenaran dan jalan yang lurus?”

67  Khadhir menjawab, “Sesungguhnya kamu tidak akan 
mampu bersabar atas ilmuku yang kamu lihat, karena ia tidak 
sama dengan ilmumu.

68  Bagaimana kamu bisa bersabar atas perbuatan yang kamu 
tidak melihat sisi kebenaran padanya, karena kamu melihatnya 
menurut batas ilmumu?”

69  Musa berkata, “Kamu akan mendapatiku insya Allah 
bersabar atas perbuatan-perbuatanmu yang akan aku lihat, aku 
juga akan selalu menaatimu dan tidak mendurhakai sesuatu 
yang kamu perintahkan kepadaku.”

70  Khadhir berkata kepada Musa, “Jika kamu mengikutiku, 
maka jangan bertanya apa pun kepadaku tentang perbuatanku 
yang kamu lihat sampai aku sendiri yang menjelaskan alasannya 

kepadamu.”
71  Sesudah keduanya sepakat, keduanya berangkat ke daerah pesisir hingga keduanya berjumpa dengan sebuah bahtera, keduanya menaikinya 

dengan gratis sebagai penghargaan kepada Khadhir, lalu Khadhir melubangi bahtera dengan mencongkel sebuah papannya. Maka Musa berkata 
kepadanya, “Pantaskah engkau melubangi bahtera padahal pemiliknya mengizinkan kita naik secara gratis, perbuatanmu itu bisa menenggelamkan 
orang-orang yang ada di atasnya. Sungguh engkau telah melakukan sesuatu yang aneh yang mengundang pertanyaan.”

72  Khadhir menjawab, “Bukankah aku telah berkata kepadamu, ‘Sesungguhnya kamu tidak akan sanggup bersabar bersamaku atas apa yang kamu 
saksikan dariku.” 

73  Musa j berkata kepada Khadhir, “Jangan menghukumku karena aku melanggar kesepakatan antara diriku dengan dirimu karena lupa. Jangan 
mempersulit dan mempersempit diriku untuk menyertaimu.”

74  Keduanya turun dari bahtera dan berjalan di pesisir, lalu keduanya melihat seorang anak yang belum baligh bermain-main dengan teman-
temannya, maka Khadhir membunuhnya. Musa berkata, “Mengapa engkau membunuh jiwa yang suci yang belum dewasa tanpa dosa? Sungguh 
kamu telah melakukan sesuatu yang mungkar!”

 Faidah dari ayat-ayat di atas:
1. Boleh mengangkat pelayan (asisten) saat tinggal dan dalam perjalanan untuk menunaikan hajat-hajat dan meringankan beban.
2. Hendaknya pelayan (asisten) tersebut adalah orang yang cerdik, teliti dan pandai sehingga mampu menunaikan apa yang diperintahkan.
3. Pertolongan Allah turun kepada hamba sejauh mana dia menegakkan perintahNya, dan bahwa orang yang menegakkan perintah Allah akan 
ditolong dengan pertolongan yang tidak didapatkan oleh selainnya.
4. Adab di depan pengajar, murid berbicara kepadanya dengan kata-kata yang sopan.
5. “Lupa” tidak menyebabkan hukuman, tidak termasuk ke dalam beban taklif, dan tidak berkenaan dengan hukum.
6. Ulama yang mulia hendaknya mempelajari ilmu yang belum dikuasainya dari siapa yang menguasainya, sekalipun orang yang menguasainya 
tersebut jauh lebih rendah ilmunya beberapa derajat darinya.
7. Mengembalikan ilmu dan karunia lainnya kepada Allah c, mengakui hal itu dan bersyukur kepada Allah karenanya.
8. Ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang membimbing kepada kebaikan.
9. Keutamaan sabar, siapa yang bersabar dan teguh dalam bersabar, niscaya dia mewujudkan urusan yang diusahakannya.
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